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ABSTRAK

PUTRI AULIA ISMI, NIM : 14 105 056, Judul Skripsi “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa di SMPN 3
Pariangan”. Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan.

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang peneliti temukan di
kelas VIII SMPN 3 Pariangan, dimana kemampuan komunikasi matematis siswa
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dalam proses pembelajaran yang digunakan
guru masih konvensional, artinya disini guru hanya melakukan metode ceramah,
tanya jawab dan latihan, sehingga guru lebih mendominasi proses kegiatan
pembelajaran di dalam kelas sedangkan siswa bersifat pasif. Selain itu siswa juga
tidak mau bertanya mengenai materi yang belum paham dan tidak mau
mengemukakan pendapatnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing lebih baik dari siswa yang
menggunkan pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Pariangan tahun ajaran 2017/2018.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil secara simple random sampling
terpilih kelas V1I11.3 sebagai kelas eksperimen dan VIII.1 sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan tes kemampuan
komunikasi matematis. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa secara lisan mengalami peningkatan untuk setiap
kali pertemuan, namun pada beberapa pertemuan kegiatan memberikan sanggahan
dan menyebutkan istilah serta notasi dalam matematika mengalami penurunan.
Sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing,
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat, dan pemerintah. Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat
untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. Ivan
lllich berpendapat bahwa suatu sistem pendidikan yang baik harus
mempunyai tiga tujuan, yaitu: memberi kesempatan kepada semua orang
untuk bebas dan mudah memperoleh sumber belajar pada setiap saat,
memungkinkan semua orang yang ingin memberikan pengetahuan mereka
kepada orang lain dapat dengan mudah melakukannya, demikian pula bagi
yang ingin mendapatkannya, menjamin tersedianya masukan umum yang
berkenaan dengan pendidikan.

Matematika memiliki peran sebagai bahasa simbolik yang
memungkinkan terwujudnya komunikasi secara cermat dan tepat.
Matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir tetapi matematika
sebagai wahana komunikasi antar siswa dan guru dengan siswa. Semua
orang diharapkan dapat menggunakan bahasa matematika untuk
mengkomunikasikan informasi maupun ide-ide yang diperolehnya.
Banyak persoalan yang disampaikan dengan bahasa matematika, misalnya
dengan menyajikan persoalan atau masalah ke dalam model matematika
yang dapat berupa diagram, persamaan matematika, grafik dan tabel.
Mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa matematika justru lebih
praktis, sistematis, dan efisien (Shadig, 2004: 20). Matematika merupakan
salah satu disiplin ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan,
matematika diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam rangka
mengembangkan kemampuan siswa, karena matematika merupakan sarana

berpikir ilmiah yang memegang peranan penting dalam usaha
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mengembangkan ilmu dan teknologi guna Kkesejahteraan manusia
(Roesdiana, 2016: 170).

Pembelajaran matematika adalah sebuah aktivitas yang dilakukan
untuk membuat siswa mengerti dengan materi yang diajarkan, serta materi
yang diajarkan tersebut bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Guru menjelaskan materi dengan berbagai metode seperti ceramah,
tanya jawab, dan latihan atau sebaliknya siswa yang menjelaskan materi
kepada teman sebangkunya. Selanjutnya guru memberikan contoh soal
yang dikerjakan bersama-sama serta latihan yang dikerjakan secara
individu ataupun kelompok. Guru memberikan pekerjaan rumah baik
secara individual ataupun kelompok pada akhir pembelajaran untuk
memperdalam materi dan ditagih pada awal pembelajaran berikutnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP
Negeri 3 Pariangan pada hari Senin, 05 Desember 2017 mengatakan
bahwa proses pembelajaran yang digunakan masih pembelajaran
konvensional, artinya disini guru hanya melakukan metode ceramah, tanya
jawab dan latihan. Sehingga guru lebih mendominasi proses kegiatan
pembelajaran di dalam kelas sedangkan siswa bersifat pasif. Guru kurang
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Ketika guru
menjelaskan materi dan menyuruh siswa untuk mengerjakan di depan
kelas, siswa merasa malas, takut, serta tidak percaya diri untuk
menyelesaikannya. Siswa juga malas untuk bertanya mengenai materi
yang belum paham dan tidak mau mengemukakan pendapatnya. Apabila
guru bertanya, siswa hanya diam dan tidak merespon pertanyaan dari guru
serta memberikan sanggahan. Selain itu, siswa hanya bisa menyelesaikan
soal matematika yang sudah sering dikerjakan, jika diberikan soal dengan
redaksi yang cukup berbeda, siswa tidak mampu untuk menyelesaikannya.

Maka dari itu, peneliti melakukan observasi langsung ke dalam
kelas. Peneliti melihat siswa tidak mau bertanya serta mengemukakan ide
atau gagasan tentang materi yang disampaikan guru. Siswa cenderung

melihat pekerjaan temannya atau menunggu guru untuk menyelesaikan



soal tersebut di depan kelas. Siswa juga tidak bisa menyimpulkan materi
pada akhir pembelajaran. Selain itu peneliti juga memberikan tes berupa
soal, soalnya sebagai berikut :
Harga 4 pasang sepatu dan 7 pasang sendal Rp.495.000,00 dan harga 6
pasang sepatu dan 4 pasang sendal Rp.580.000,00.
a. Buatlah model matematika berdasarkan pernyataan diatas.
b. Tentukan harga sepasang sepatu dan sepasang sendal.
c. Bisakah dengan uang Rp.100.000,00 membeli sepasang sepatu dan
dua pasang sendal? Jelaskan alasanmu!
Setelah melakukan analisis pada lembar jawaban siswa dari 21
orang siswa kelas VII1.2 di SMP N 3 Pariangan, hanya terdapat beberapa
siswa yang hampir mendekati jawaban yang diharapkan. Jawaban yang

diberikan siswa dapat dilihat dari gambar berikut :

Gambar 1.1 Lembar Jawaban Siswa
Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 1.1, siswa pertama tidak

mampu membuatkan model matematika dengan benar, dibuktikan dalam
membuatkan permisalan, siswa masih salah dalam membuatnya. Sehingga
dalam penyelesaian siswa belum mampu mendapatkan jawaban yang
diharapkan. Dalam menyelesaikan soal, siswa sudah cukup mampu
mengeluarkan ide dengan menggunakan metode eliminasi walaupun
belum sampai kepada hasil yang diharapkan. Siswa kedua juga belum
mampu membuat model matematika secara lengkap dari informasi soal
yang telah diberikan, akan tetapi sudah bisa mengeluarkan idenya dengan
menggunakan metode eliminasi walaupun jawabannya belum lengkap
serta memberikan kesimpulan.



Berdasarkan jawaban siswa di atas, terlihatlah bahwa kemampuan
komunikasi matematis secara tertulis siswa masih rendah. Hal ini
dibuktikan dari indikator kemampuan komunikasi matematis secara
tertulis belum terlihat dalam menjawab soal. Pertama, siswa belum mampu
mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan. Kedua, siswa belum
mampu memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematika secara tertulis. Ketiga, siswa belum mampu menggunakan
istilah-istilah, notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model
situasi.

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku baik langsung secara lisan, maupun tak langsung
melalui media. Pesan yang disampaikan seseorang dalam berkomunikasi
harus menimbulkan dampak atau efek tertentu pada orang lain (Effendy
dalam Nurjaman, 2015: 1).

Ada dua alasan yang menjadikan komunikasi dalam pembelajaran
matematika perlu menjadi perhatian yaitu 1) matematika sebagai bahasa,
bukan hanya sekedar alat bantu berpikir, alat untuk menemukan pola atau
menyelesaikan masalah tetapi matematika juga sebagai “an invaluable tool
for communicating a variety of ideas clearly, precisely, and succinty” dan
2) sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika, interaksi antar
siswa, antara siswa dan guru (Baroody dalam Umar, 2012: 3)

Kemampuan berkomunikasi dalam matematika merupakan
kemampuan yang menyertakan dan memuat berbagai kesempatan untuk
berkomunikasi dalam bentuk: merefleksikan benda benda nyata, gambar,
ide, atau grafik; membuat model situasi atau persoalan menggunakan oral,
tertulis, konkrit, grafik dan aljabar; menggunakan keahlian membaca,
menulis dan menelaah untuk menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-

ide, simbol, istilah, serta informasi matematika; merespon suatu



pernyataan/persoalan dalam bentuk argumen yang meyakinkan (Fauzan,
2010: 26).

Komunikasi matematis merupakan komponen penting dalam
belajar matematika, alat untuk bertukar ide, dan mengklarifikasi
pemahaman matematik. Dalam komunikasi matematik siswa melaksanaan
refleksi, diskusi, dan revisi pemahaman matematiknya. Ketika siswa
ditantang untuk berpikir dan bernalar tentang suatu ide matematik, maka ia
akan mengkomunikasikan idenya kepada orang lain secara tertulis atau
lisan sehingga ide tadi menjadi semakin jelas bagi dirinya dan juga orang
lain. Selain itu siswa lain akan memperoleh kesempatan membangun
pengetahuannya dan memotivasi untuk berpikir lebih tajam (Sumarmo,
2010: 199).

Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari
beberapa aspek berikut: kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika
melalui lisan, tertulis, dan mendemonstrasikannya  serta
menggambarkannya  secara  visual. Kemampuan  memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika baik secara
lisan maupun dalam bentuk visual lainnya. Kemampuan dalam
menggunakan istilah-istilah, notasi matematika dan struktur-strukturnya
untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-
model situasi (NCTM dalam Yonandi, 2010: 276).

Kemampuan komunikasi matematis siswa tidak akan berkembang
jika guru masih menggunakan pembelajaran yang konvensional. Oleh
karena itu, perlu upaya untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis yang dimiliki siswa. Guru harus mampu menciptakan suasana
kelas yang membuat siswa lebih aktif serta melibatkan siswa dalam
menemukan konsep-konsep matematika. Selain itu guru juga harus
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi.

Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing adalah
pembelajaran yang menggali potensi kepemimpinan siswa dalam

kelompok dan keterampilan kreativitas dan keterampilan membuat,



menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui suatu permainan imajinatif
membentuk dan melemparkan bola salju (Komalasari, 2013: 67). Senada
dengan pendapat di atas model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa dibagi
dalam beberapa kelompok kecil dan ditugaskan untuk membuat satu
pertanyaan yang sesuai dengan kehidupan  nyata dan kemudian
diselesaikan bersama-sama. Kegiatan menyusun pertanyan sesuai dengan
kehidupan nyata ini akan mengembangkan rasa ingin tahu siswa. Siswa
akan menghadapi banyak hal yang akan menimbulkan pertanyaan dalam
dirinya sehingga mengembangkan rasa ingin tahu dan komunikasinya
(Putri, 2014: 55).

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
adalah sebagai berikut: guru menyampaikan materi yang akan disajikan.
Guru membentuk kelompok-kelompok dan mengambil masing masing
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. Masing-
masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian menjelaskan
materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. Kemudian masing-
masing siswa diberikan satu lembar kertas untuk menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat
seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15
menit. Setelah siswa mendapat satu bola / satu pertanyaan lalu diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam
kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. Evaluasi dan penutup
(Hamzah, 2014: 167).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa SMP N 3 Pariangan”.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka masalah-

masalah yang diidentifikasikan sebagai berikut:

1.

2
3
4.
5

Siswa banyak yang kurang mampu untuk mengeluarkan pendapat jika
tidak dipaksa oleh guru.

Sebagian siswa kurang terbiasa mengerjakan soal non rutin.

Siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran yang digunakan guru masih konvensional.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti membatasi

masalah yaitu pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

snowball throwing terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, adapun

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing?

Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis

yang menggunakan pembelajaran konvensional?

E. Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa secara
lisan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing.

Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa secara
tertulis yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

snowball throwing lebih baik dari siswa yang menggunakan



pembelajaran konvensional.
F. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, untuk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang lebih baik dan untuk
membiasakan melatih siswa bekerja sama, saling memberikan
informasi pelajaran yang didapat, dan bisa mengeluarkan pendapat
serta mendengarkan pendapat temannya sehingga dapat mencapai
tujuan yang di inginkan.

2. Bagi pengajar, untuk dapat menerapkan komunikasi yang baik untuk
suatu materi topik tertentu, sehingga siswa dapat lebih memahami
konsep materi tersebut dan menjadi rujukan yang bermanfaat bagi para
pengajar. Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
merupakan alternatif strategi pembelajaran yang dapat di
implementasikan di sekolah menengah, khususnya di mata pelajaran
matematika. Pengajar juga perlu memperhatikan latar belakang siswa,
karena tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama.

3. Bagi peneliti, sebagai salah satu dasar dan masukan dalam
mengembangkan  penelitian-penelitian  selanjutnya serta dapat
memberikan pengalaman langsung kepada peneliti sebagai calon guru
dalam mengembangkan strategi, metode, dan tekhnik pembelajaran
yang inovatif serta implementasinya di sekolah.

G. Definisi Operasional
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang
atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang. Berdasarkan penjelasan tersebut yang dimaksud dengan
pengaruh dalam penelitian ini adalah daya yang timbul karena adanya
perlakuan yang dapat memberikan perubahan dalam kemampuan

komunikasi matematis siswa kelas V111 di SMPN 3 Pariangan.



2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing

Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing adalah

pembelajaran yang menggali potensi kepemimpinan siswa dalam

kelompok dan keterampilan kreativitas dan keterampilan membuat,

menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui suatu permainan

imajinatif membentuk dan melemparkan bola salju.

Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam model

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing sebagai berikut :

a.
b.

Guru menyampaikan materi yang akan di sajikan

Guru membentuk kelompok-kelompok dan mengambil masing
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang
materi

Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian
menjelaskan materi yang di sampaikan oleh guru kepada temannya
Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas untuk
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok

Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola
dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 menit
Setelah siswa mendapat satu bola / satu pertanyaan lalu diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian

g. Evaluasi

h. Penutup

3.

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah
sikap, pendapat, atau perilaku baik langsung secara lisan, maupun tak
langsung melalui media. Pesan yang disampaikan seseorang dalam
berkomunikasi harus menimbulkan dampak atau efek tertentu pada

orang lain.
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Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis siswa
secara tertulis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan

b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi
ide-ide matematika secara tertulis.

c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi matematika
dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan
hubungan-hubungan dan model-model situasi.

Sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa
secara lisan adalah sebagai berikut :

a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan.
Adapun sub indikator a adalah siswa mampu mengajukan
pertanyaan.

b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi
ide-ide matematis secara lisan. Adapun sub indikator b adalah
siswa mampu menjawab pertanyaan, siswa mampu memberikan
sanggahan

c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dengan model situasi.
Adapun sub indikator ¢ adalah siswa mampu menyebutkan istilah
dan notasi matematika, siswa mampu menyimpulkan.

. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran ~ konvensional  merupakan  pembelajaran
tradisional atau sering juga disebut metode ceramah, karena sejak dulu
pembelajaran ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan
antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran konvensional ditandai dengan ceramah dan diiringi
dengan penjelasan serta pemberian latihan dan tugas.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model
pembelajaran dimana peserta didik diorganisasikan untuk bekerja
dan belajar dalam kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu.
Dalam pembelajaran kooperatif peserta didik dikondisikan untuk
belajar bersama-sama dalam kelompok yang bersifat heterogen dari
segi kemampuan akademik, etnis, dan jenis kelamin untuk
membahas perta nyaan-pertanyaan ataua masalah-masalah yang
terkait dengan pelajaran yang di hadapakan kepadanya (Jufri,
2013:112).

Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori kontruktivis.
Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka
saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja
dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-
masalah yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan penggunaan
kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran
kooperatif. Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang
sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras,
dan satu sama lain saling membantu (Trianto, 2009:56)

Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif sebagai berikut
(Tbrahim, 2000: 6):

1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa
mereka “sehidup sepenanggungan bersama”

2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam
kelompoknya, seperti milik mereka sendiri

3) Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam
kelompoknya memiliki tujuan yang sama

11
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4) Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama
diantara anggota kelompoknya

5) Siswa akan  dikenakan  evaluasi  atau  diberikan
hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua
anggota kelompok

6) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan
keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya

7) Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara
individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif

b. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif sebagai berikut (Slavin dalam
Jufri, 2013: 113):
1) Penghargaan terhadap Kelompok
Suatu kelompok belajar akan menerima penghargaan jika
berhasil mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan
oleh pendidik. Sistem pemberian penghargaan ini memicu
munculnya motivasi anggota kelompok untuk memperolehnya
2) Akuntabilitas Individual
Akuntabilitas individu dapat berarti sebagai keberhasilan
kelompok dan tergantung pada hasil semua anggota kelompok.
Akuntabilitas kelompok berfokus pada kegiatan saling
membantu antar anggota kelompok dan memepersiapkan
semua anggota kelompok untuk mengikuti kuis atau sistem
penilaian lainnya
3) Kesetaraan Kesempatan untuk Mencapai Sukses
Kesetaraan kesempatan untuk memperoleh kesuksesan
berarti bahwa semua peserta didik memberikan sumbangan
bagi keberhasilan kelompoknya melalui upaya peningkatan
hasil belajarnya sendiri. Hal ini memberikan tantangan pada
peserta didik yang berbeda tingkat kemampuannya untuk
mengeluarkan ~ kemampuan  terbaiknya dalam usaha
memberikan sumbangan skor kepada kelompoknya.

Pembelajaran dengan strategi kooperatif dikembangkan untuk
mencapai tiga tujuan, yaitu (Arrends dalam Jufri, 2013: 114):

1) Meningkatkan Hasil Belajar Akademik

Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif pada peserta didik berkemampuan tinggi
maupun peserta didik berkemampuan rendah. Peserta didik
yang berkemampuan tinggi dapat berperan sebagai teman
belajar ~ (tutor sebaya) bagi anggota kelompoknya
berkemampuan kurang. Dalam proses pembelajaran dengan
tutor sebaya, peserta didik yang berkemampuan lebih tinggi



2)

3)
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dapat meningkatkan kemampuan akademiknya melalui
kegiatan membantu temannya untuk memahami materi
pelajaran.  Sebaliknya, peserta didik dari kelompok
berkemampuan kurang akan memperoleh motivasi eksternal
karena merasa dibantu oleh teman sejawatnya yang memliki
orientasi sama dalam proses belajar. Bahasa teman seringkali
lebih mudah dari bahasa pendidik (lbrahim, 2001). Para
pengembang pembelajaran kooperatif meyakini bahwa sistem
pemberian penghargan atas keberhasilan kelompok dapat
meningkatkan perhatian peserta didik pada kegiatan akademik
dan perubahan norma-norma yang berasosiasi dengan hasil
belajar
Mengembangkan Penerimaan terhadap Keberagaman

Mengembangkan penerimaan terhadap keberagaman
atau perbedaan individual sangat penting terutama dalam
membentuk sikap saling menerima dan menghargai perbedaan
pendapat, etnis, status sosial dan kemampuan akademik antar
anggota kelompok belajar. Hal ini dapat memperkuat pola
kerjasama antar sesama peserta didik dalam rangka mencapai
tujuan utama kelompok yakni memperoleh penghargaan dan
menunjukkan keunggulan kelompoknya dibandingkan dengan
kelompok peserta didik lainnya
Mengembangkan Keterampilan Sosial

Mengembangkan keterampilan sosial, strategi kooperatif
lebih  memberikan penekanan pada proses terbentuknya
keterampilan bekerjasama. Hasil penelitian memberikan
dukungan bagi tercapainya tujuan ini dimana peserta didik
yang terlibat aktif dalam pembelajaran dengan strategi
kooperatif terbukti dapat mengembangkan keterampilan sosial
yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang
belajar dengan strategi nonkoperatif.

Berikut ini adalah tabel perbedaan kelompok belajar kooperatif

dengan kelompok belajar konvensional:

Tabel 2.1 Perbedaan Kelompok Belajar Kooperatif dengan

Kelompok Belajar Konvensional

Kelompok Belajar Kelompok Belajar
Kooperatif Konvensional

Adanya saling ketergantungan | Guru sering membiarkan adanya
positif, saling membantu, dan | siswa  yang mendominasi
saling memberikan motivasi | kelompok atau menggantungkan
sehingga ada interaksi promotif | diri pada kelompok

Adanya akuntabilits individual | Akuntabilitas individual sering
yang mengukur penguasaan | di abaikan sehingga tugas-tugas
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materi pelajaran tiap anggota
kelompok, dan  kelompok
diberi umpan balik tentang
hasil pelajaran para anggotanya
sehingga dapat saling
mengetahui siapa yang
memerlukan bantuan dan siapa
yang dapat memberi bantuan

sering di borong oleh salah
seorang  anggota  kelompok
sedangkan anggota kelompok
lainnya hanya ‘“mendompleng”
keberhasilan “pemborong

Kelompok belajar heterogen,
baik  dalam kemampuan
akademik, jenis kelamin, ras,
etnis, dan sebagainya
sehinggadapat saling
menegetahui siapa  yang
memerlukan bantuan dan siapa
yang memberikan bantuan

Kelompok
homogen

belajar  biasanya

Pimpinan kelompok dipilih
secara demokratis atau bergilir
untuk memberikan pengalaman
memimpin bagi para anggota
kelompok

Pemimpin
ditentukan oleh guru atau
kelompok  dibiarkan  untuk
memilih  pemimpinnya dengan
cara masing-masing

kelompok  sering

Ketarampilan ~ sosial  yang
diperlukan dalam kerja gotong
royong seperti kepemimpinan,
kemampuan  berkomunikasi,
mempercayai orang lain, dan
mengelola  konfliks  ecara
langsung di ajarkan

Keterampilan sosial sering tidak
secara langsung di ajarkan

Pada saat belajar kooperatif
sedang berlangsung guru terus
melakukan pemantauan
melalui observasi dan
melakukan intervensi  jika
terjadi masalah dalam kerja
sama antar-anggota kelompok

Pemantauan melalui observasi
dan melakukan intervensi sering
tidak dilakukan oleh guru ada
saat belajar kelompok sedang
berlangsung

Guru memperhatikan secara
prose kelompok yang terjadi
dalam kelompok-kelompok
belajar

Guru sering tidak
memeperhatikan proses
kelompok yang terjadi dalam
kelompok-kelompok belajar

Penekanan tidak hanya pada
penyelesaian tugas tetapi juga
hubungan interpersonal
(hubungan antar pribadi yang
saling menghargai)

Penekanan sering terjadi hanya
pada penyelesaian tugas

Sumber (Trianto, 2009: 58)
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Struktur tujuan kooperatif terjadi jika siswa dapat mencapai
tujuan mereka hanya jika siswa lain dengan siapa mereka bekerja
sama mencapai tujuan tersebut. Tujuan-tujuan pembeelajaran ini
mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu hasil belajar akademik,
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan
sosial. Pembelajaran kooperatif mempunyai efek yang berarti
terhadap penerimaan yang luas terhadap keragaman ras, budaya
dan agama, strata sosial, kemampuan, dan ketidakmampuan.
Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang
berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung
satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan
struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk menghargai satu
sama lain. (Ibrahim 2000: 7)

b. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif
Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif

Fase Aktivitas Guru
Fase-1 Guru  menyampaikan tujuan
Menyampaikan  tujuan  dan | pelajaran yang ingin dicapai dan
memotivasi peserta didik memotivasi peserta didik untk
belajar
Fase-2 Guru  menyajikan  informasi
Menyajikan informasi kepada peserta didik dengan

ceramah, demonstrasi, diskusi,
dan/atau melalui bahan bacaan

Fase-3 Guru membagi peserta didik
Mengorganisasikan peserta didik | dalam kelompok atau
ke dalam kelompok-kelompok | menjelaskan kepada peserta
belajar didik bagaimana cara
membentuk kelompok belajar
Fase-4 Guru membimbing kelompok-
Membimbing kelompok bekerja | kelompok belajar pada saat
dan belajar mereka menegrjakan tugas
Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar
Evaluasi atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil
kerjanya
Fase-6 Guru menilai dan memberikan

Memeberikan penghargaan penghargaan atas upaya dan
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hasil belajar individu serta
kelompok

(Sumber: Sani, 2013: 132)
2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing
a. Pengertian Pembelajaran Snowball Throwing

Secara etimologi snowball berarti bola salju, sedangkan
throwing berarti melempar. Secara keseluruhan snowball throwing
mempunyai arti melempar bola salju. Pembelajaran snowball
throwing, bola salju bukan arti yang sebenarnya melainkan kertas
yang Dberisi pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudian
dilemparkan kepada siswa lainya untuk menjawab pertanyaan
didalamnya (Munawarah, 2014: 168).

Saminanto dalam (Munawaroh, 2014: 168) mengemukakan
“Metode pembelajaran snowball throwing disebut juga metode
pembelajaran gelundungan bola salju”. Model pembelajaran ini
berguna untuk melatih siswa agar lebih tanggap dalam menerima
pesan dari siswa lainnya yang berbentuk bola salju kertas, dan
menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu
kelompok. Peran guru hanya sebagai pemberi arahan kepada siswa
mengenai topik pembelajaran dan mengatur jalannya pembelajaran.

Model pembelajaran aktif memiliki beberapa tipe. Salah
satunya adalah strategi snowball throwing yang menyatakan bahwa
strategi pembelajaran yang menggali potensi kepemimpinan siswa
dalam kelompok dan keterampilan kreativitas dan keterampilan
membuat, menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui suatu
permainan imajinatif membentuk dan melemparkan bola salju
(Komalasari, 2013: 67).

Menurut Husna (2010: 23) model pembelajaran snowball
throwing adalah model pembelajaran yang melatih siswa untuk lebih
tanggap menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan
tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Proses model

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing adalah dibentuk
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kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari
guru kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang
dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain
yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang
diperoleh (Uno, 2009: 67).

Model pembelajaran snowball throwing merupakan salah satu
model pembelajaran yang dikemas dalam suatu permainan menarik
yaitu saling melemparkan bola dari kertas yang berisi pertanyaan.
Dalam model pembelajaran ini ditekankan pada kemampuan peserta
didik untuk merumuskan suatu pertanyaan tentang materi
pembelajaran yang disajikan. Pembelajaran yang dikemas dalam
permainan ini membutuhkan suatu kemampuan sederhana, sehingga
dapat dilakukan oleh seluruh peserta didik. Selain itu, kemampuan
peserta didik dalam bekerja sama dengan teman maupun
kemampuan individunya dapat diukur melalui model pembelajaran
ini.

Model pembelajaran snowball throwing strategi memperoleh
dan pendalaman pengetahuan lebih diutamakan dibandingkan
seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan
tersebut. Model snowball throwing merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini mengandung
unsur-unsur pembelajaran kooperatif. Snowball artinya bola salju,
sedangkan throwing artinya melempar. Snowball throwing dapat
diartikan sebagai metode pembelajaran yang menggunakan bola
pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian
dilemparkan secara bergiliran diantara sesama anggota kelompok
(Isjoni, 2010 :34)

Ilmu pengetahuan adalah konstruksi manusia mengalami
pengalaman-pengalaman baru yang menyebabkan pengetahuan terus
berkembang sesuai perkembangan zaman. Prinsip pembelajaran

dengan metode snowball throwing termuat didalam prinsip
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pendekatan kooperatif yang didasarkan pada lima prinsip, yaitu:

1) Prinsip belajar siswa aktif (student active learning)

2) Prinsip belajar kerjasama (cooperative learning)

3) Prinsip pembelajaran partisipatorik

4) Prinsip mengajar reaktif (reactive teaching)

5) Prinsip pembelajaran yang menyenangkan (joyfull learning)

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif

tipe snowball throwing adalah pembelajaran yang menggali potensi

kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan kreativitas

dan keterampilan membuat, menjawab pertanyaan yang dipadukan

melalui suatu permainan imajinatif membentuk dan melemparkan

bola salju.

b. Langkah-langkah Pembelajaran Snowball Throwing

Langkah-langkah pembelajaran kooepratif tipe snowball

throwing (Hamzah, 2014: 167):

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

Guru menyampaikan materi yang akan di sajikan

Guru membentuk kelompok-kelompok dan mengambil masing
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang
materi

Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya,
kemudian menjelaskan materi yang di sampaikan oleh guru
kepada temannya

Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas
untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok

Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti
bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15
menit

Setelah siswa mendapat satu bola / satu pertanyaan lalu
diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan
yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara
bergantian

Evaluasi

Penutup
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Senada dengan pendapat di atas langkah model pembelajaran

kooperatif tipe snowball throwing sebagai berikut (Suprijono, 2011:

128):

1) Didahului dengan guru menyampaikan materi yang akan
disajikan.

2) Selanjutnya siswa diminta untuk berkelompok.

3) Ketua kelompok dipanggil oleh guru untuk diberi penjelasan
tentang materi, dan selanjutnya menjelaskan kepada anggota
kelompok.

4) Pada saat menjelaskan ke anggota kelompok inilah siswa
berdiskusi dan dituntut untuk masing-masing anak harus paham
dengan hal yang didiskusikan.

5) Selanjutnya pemahaman masing-masing anak diuji melalui

permainan, Vyaitu setiap siswa membuat pertanyaan pada
selembar kertas tentang apa yang telah dijelaskan ketua
kelompok. Kertas pertanyaan tersebut dibuat menyerupai bola
yang akan dilemparkan kepada temannya untuk mendapatkan
jawaban.

Selaras dengan pendapat di atas langkah-langkah pembelajaran

kooperatif tipe snowball throwing adalah (Abdullah, 2016: 4):

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

Guru membentuk kelompok-kelompok dan mengambil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang
materi.

Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya
masing-masing,  kemudian  menjelaskan  materi  yang
disampaikan oleh guru kepada temannya.

Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti
bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15
menit.

Setelah siswa mendapat satu bola/satu pertanyaan lalu diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang
tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah yang

digunakan peneliti dalam model pembelajaran kooperatif tipe

snowball throwing sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

Guru menyampaikan materi yang akan di sajikan

Guru membentuk kelompok-kelompok dan mengambil masing
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang
materi

Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya,
kemudian menjelaskan materi yang di sampaikan oleh guru
kepada temannya

Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas
untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok

Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti
bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15
menit

Setelah siswa mendapat satu bola/ satu pertanyaan lalu diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang
tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian
Evaluasi

Penutup

3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Pada saat sebuah konsep informasi matematika diberikan

oleh seorang guru kepada siswa ataupun siswa mendapatkannya

sendiri melalui bacaan, maka saat itu sedang terjadi transformasi

informasi dari komunikator kepada komunikan. Respon yang

diberikan komunikan merupakan interpretasi komunikan tentang

informasi tadi. Kualitas interpretasi dan respon seringkali menjadi

masalah istimewa dalam matematika. Hal ini sebagai salah satu

akibat dari karakteristik matematika itu sendiri yang sarat dengan
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istilah dan simbol. Karena itu, kemampuan komunikasi dalam
matematika menjadi tuntunan khusus. Kemampuan berkomunikasi
dalam matematika merupakan kemampuan yang menyertakan dan
memuat berbagai kesempatan untuk berkomunikasi dalam bentuk :
merefleksikan benda benda nyata, gambar, ide, atau grafik;
membuat model situasi atau persoalan menggunakan oral, tertulis,
konkrit, grafik dan aljabar; menggunakan keahlian membaca,
menulis dan menelaah  untuk  menginterpretasikan  dan
mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah, serta informasi matematika;
merespon suatu pernyataan/ persoalan dalam bentuk argumen yang
meyakinkan (Fauzan, 2010: 26).

Komunikasi matematis merupakan komponen penting dalam
belajar matematika, alat untuk bertukar ide, dan mengklarifikasi
pemahaman matematik. Dalam komunikasi matematik siswa
melaksanaan  refleksi, diskusi, dan revisi pemahaman
matematiknya. Ketika siswa ditantang untuk berpikir dan bernalar
tentang suatu ide matematik, maka ia akan mengkomunikasikan
idenya kepada orang lain secara tertulis atau lisan sehingga ide tadi
menjadi semakin jelas bagi dirinya dan juga orang lain. Selain itu
siswa lain akan memperoleh kesempatan membangun
pengetahuannya dan memotivasi untuk berpikir lebih tajam
(Sumarmo, 2010: 199).

Komunikasi sangat penting dimiliki oleh siswa untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap kegunaan matematika
itu sendiri. Karena sangat jarang siswa dituntut untuk menyediakan
penjelasan dalam pelajaran matematika, sehingga sangat asing bagi
mereka untuk berbicara tentang matematika (Roesdiana, 2016:
172).

Kurikulum “Nasional 2006” yang berbasiskan sesuai tingkat
satuan pendidikan baik untuk tingkat SD, SMP maupun SMA juga

mengedepankan kemampuan komunikasi matematika sebagai salah
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satu kemampuan dasar yang perlu dimiliki siswa. Baroody dalam
(Umar, 2012: 4) pada pembelajaran matematika dengan pendekatan
tradisional, komunikasi (lisan) siswa masih sangat terbatas hanya
pada jawaban verbal yang pendek atas berbagai pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Ada dua bentuk komunikasi yaitu (Warsita,
2008 : 100):

1) Komunikasi lisan (komunikasi verbal), proses penyampaian
informasi tersebut disampaikan secara lisan melalui apa yang
diucapkan dari mulut, informasi tersebut dapat berupa suatu
gagasan, ide ataupun luapan perasaan.

2) Komunikasi non lisan (non verbal), proses penyampaian
informasi tersebut disampaikan secara non lisan. Proses
penyampaian informasi tersebut dapat berupa tulisan, isyarat
atau gerak gerik.

Kemampuan komunikasi yang dilihat pada penelitan ini
adalah kemampuan komunikasi siswa secara lisan dan kemampuan
komunikasi siswa secara tertulis. Kemampuan komunikasi siswa
secara lisan dilihat dari kemampuan siswa dalam berkomunikasi
secara lisan selama proses pembelajaran. Sedangkan kemampuan
komunikasi secara tertulis dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam merumuskan soal atau pertanyaan dan menyelesaikannya
secara tertulis.

. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
1) Indikator kemampuan komunikasi matematis siswa secara
tertulis
Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut
(Fauzan, 2010:57) sebagai berikut:

a) Menghubungkan benda nyata, gambar, diagram dan tabel ke
dalam ide matematika.

b) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dengan benda
nyata, gambar, grafik, tabel dan aljabar.

¢) Menyatakan peristiwa yang dikemukakan dalam bahasa atau
simbol matematika.



23

Senada dengan pendapat di atas indikator-indikator dari
kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai berikut
(Sumarmo, 2013: 128):

a) Menyatakan situasi-situasi, gambar, diagram, atau benda
nyata ke dalam bahasa simbol, ide, atau model matematika.

b) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan
atau tulisan.

¢) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

d) Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika
tertulis.

e) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan
definisi, dan generalisasi.

f) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf
matematika dalam bahasa sendiri.

Indikator kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika menurut NCTM dalam (Syarifah,

2017: 6) dapat dilihat dari:

a) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui
lisan,  tertulis  dan mendemonstrasikannya  serta
menggambarkannya secara visual.

b) Kemampuan  memahami,  menginterpretasikan,  dan
mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan maupun
dalam bentuk visual lainnya.

c) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model
situasi.

2) Indikator kemampuan komunikasi siswa secara lisan

Indikator kemampuan komunikasi matematis siswa
menurut NCTM (dalam Ubaidah, 2016: 65) dikelompokan
menjadi 2 bagian, yaitu indikator kemampuan komunikasi
matematika lisan dan tertulis. Indikator kemampuan komunikasi
lisan sebagai berikut:

a) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui
lisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya
secara visual; adapun subsub indikator a) adalah siswa

mampu mengajukan pertanyaan, siswa memberikan gagasan,
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siswa mampu memberikan solusi, siswa mampu
menyelesaikan permasalahan.

b) Kemampuan  memahami, = menginterpretasikan,  dan
mengevaluasi ide-ide matematis secara lisan, maupun dalam
bentuk visual lainnya; adapun sub-sub indikator 2 adalah
siswa mampu memahami pertanyaan, siswa mampu
menjawab pertanyaan, siswa mampu memberikan sanggahan,
siswa mampu menemukan solusi

c) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-
ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-
model situasi; adapun sub-sub indikator 3 adalah siswa
mampu menyebutkan istilah-istilah matematika, siswa
mampu memberikan solusi yang berbeda, siswa mampu
menggunakan notasi-notasi matematis, siswa mampu

menyimpulkan.

Aktivitas guru yang dapat menumbuh kembangkan
kemampuan komunikasi ~matematis siswa antara lain
(Fauzan,2010: 28):

a) Mendengarkan dan melihat dengan penuh perhatian ide-ide
siswa

b) Menyelidiki pertanyaan dan tugas-tugas yang diberikan,
menarik hati, dan menantang siswa untuk berpikir.

¢) Meminta siswa untuk merespon dan menilai ide mereka
secara lisan dan tertulis.

d) Menilai kedalaman pemahaman atau ide yang dikemukakan
siswa dalam berdiskusi.

e) Memutuskan kapan dan bagaimana menyajikan notasi
matematika dalam bahasa matemataika pada siswa

f) Memonitor partisipasi siswa dalam diskusi, memutuskan
kapan dan bagaimana untuk motivasi masing-masing siswa
untuk berpartisipasi.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses
penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk
memberi tahu atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik
langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui media. Pesan
yang disampaikan seseorang dalam berkomunikasi harus
menimbulkan dampak atau efek tertentu pada orang lain.

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis siswa
secara tertulis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui
tulisan

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan
mengevaluasi ide-ide matematika secara tertulis

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-
ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-

model situasi.

Sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematis
siswa secara lisan adalah sebagai berikut :

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan.
Adapun sub indikator 1) adalah siswa mampu mengajukan
pertanyaan.

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan
mengevaluasi ide-ide matematis secara lisan. Adapun sub
indikator 2) adalah:

a) Siswa mampu menjawab pertanyaan.
b) Siswa mampu memberikan sanggahan

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi

matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide,

menggambarkan hubungan-hubungan dengan model situasi.
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Adapun sub indikator 3) adalah siswa mampu menyebutkan

istilah dan notasi matematika, siswa mampu menyimpulkan.

Menurut (Fauzan,

2010: 51) adapun

rubrik  penilaian

kemampuan komunikasi matematis tertulis yang telah dimodifikasi

sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa secara Tertulis

istilah-istilah,

notasi-notasi matematika dan

Indikator yang Reaksi terhadap masalah Skor
dinilai
Kemampuan Jawaban  benar,  mampu 4
mengekspresikan mengekspresikan ide-ide
ide-ide  matematis | matematis melalui tulisan.
melalui tulisan. Jawaban benar, sesuai dengan 3
kriteria tetapi ada sedikit
jawaban yang salah.
Jawaban benar tetapi tidak 2
sesuai dengan sebagian besar
Kriteria.
Jawaban ada tetapi sama 1
sekali tidak sesuai dengan
Kriteria.
Jawaban tidak ada. 0
Skor maksimal indikator 1 4
Kemampuan Jawaban  benar, mampu 4
memahami, memahami,
menginterpretasikan, | menginterpretasikan, dan
dan  mengevaluasi | mengevaluasi ide-ide
ide-ide  matematis | matematis secara tertulis.
secara tertulis. Jawaban benar, sesuai dengan 3
kriteria tetapi ada sedikit
jawaban yang salah.
Jawaban benar tetapi tidak 2
sesuai dengan sebagian besar
Kriteria.
Jawaban ada tetapi sama 1
sekali tidak sesuai dengan
Kriteria.
Jawaban tidak ada. 0
Skor maksimal indikator 2 4
Kemampuan dalam | Jawaban  benar,  mampu 4
menggunakan menggunakan istilah-istilah,
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notasi-notasi struktur-strukturnya untuk
matematika dan | menyajikan ide-ide,
struktur-strukturnya | menggambarkan  hubungan-
untuk  menyajikan | hubungan dengan  model-
ide-ide, model situasi.
menggambarkan Jawaban benar, sesuai dengan 3
hubungan-hubungan | kriteria tetapi ada sedikit
dengan model- | jawaban yang salah.
model situasi. Jawaban benar tetapi tidak 2
sesuai dengan sebagian besar
Kriteria.
Jawaban ada tetapi sama 1
sekali tidak sesuai dengan
Kriteria.
Tidak ada jawaban . 0
Skor maksimal indikator 3 4

4. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran tradisional
atau sering juga disebut metode ceramah, karena sejak dulu
pembelajaran ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan
antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
konvensional ditandai dengan ceramah dan diiringi dengan penjelasan
serta pemberian latihan dan tugas.

Metode ceramah ialah suatu metode di dalam pendidikan dan
pengajaran dimana cara menyampaikan pengertian materi pengajaran
kepada anak didik dilaksanakan dengan lisan oleh guru di dalam kelas.
Hubungan anatara guru dan da anak didik banyak menggunakan
bahasa lisan. Peranan guru dan murid berbeda secara jelas, yaitu guru
terutama dalam menuturkan dan menerangkan secara aktif, sedangkan
murid mendengarkan dan mengikuti secara cermat serta membuat
catatan tentang pokok persoalan yang diterangkan oleh guru (Ahmadi,
2005: 53). Jadi pada pembelajaran konvensional ini, hanya berpusat
pada guru atau teacher center dan siswa hanya mendengarkan
penjelasan dari guru saja. Metode yang digunakan guru adalah

ceramah serta pemberian latihan dan tugas kepada siswa.
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5. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball
Throwing terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
a. Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap
komunikasi matematis siswa secara tertulis

Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
adalah pembelajaran yang menggali potensi kepemimpinan siswa
dalam kelompok dan keterampilan kreativitas dan keterampilan
membuat, menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui suatu
permainan imajinatif membentuk dan melemparkan bola salju.
Pada model pembelajaran ini ditekankan pada kemampuan
komunikasi matematis tulisan (Komalasari, 2013: 67).

Pertama, siswa mencatat materi-materi penting yang
dijelaskan oleh ketua kelompok. Dalam hal ini, indikator
kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa sangat terlihat
yaitu kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika dan
kemampuan memahami ide-ide matematika serta kemampuan
dalam menggunakan istilah-istilah matematika. Kedua, siswa
membuat pertanyaan mengenai materi yang dijelaskan oleh ketua
kelompoknya. Indikator kemampuan komunikasi matematis tulisan
juga terlihat seperti kemampuan mengekspresikan ide-ide
matematika, serta kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah
matematika. Ketiga, siswa ikut serta dalam menyimpulkan materi
dan mencatat kesimpulan materi. Indikator kemampuan
komunikasi matematis tulisan siswa sangat terlihat yaitu
kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika dan kemampuan
memahami ide-ide matematika serta kemampuan dalam
menggunakan istilah-istilah matematika. Selain itu Zaeni, dkk (n.d
535) menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran Snowball Throwing dengan pendekatan
kontekstual terhadap kemampuan komunikasi matematis efektif.

Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan komunikasi matematis
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siswa sudah mencapai ketuntasan individual dan ketuntasan
Klasikal.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi matematis
tulisan terhadap model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing. Sehingga apabila diterapkan model pembelajaran ini
secara baik dan benar akan dapat melatih dan meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa. Berikut tabel
hubungan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis:

Tabel 2.4 Hubungan Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball
Throwing terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis secara Tertulis

Langkah Pembelajaran Kemampuan Komunikasi

'(\)I Kooperatif tipe Snowball Matematis Siswa
Throwing
1 | Guru menyampaikan
materi yang akan di
sajikan.
2 | Guru membentuk

kelompok-kelompok dan
mengambil masing-masing

ketua kelompok untuk
memberikan  penjelasan
tentang materi

3 | Masing-masing ketua | Indikator kemampuan
kelompok kembali ke | komunikasi matematis tulisan
kelompoknya, kemudian | dilihat darikemampuan

menjelaskan materi yang
di sampaikan oleh guru
kepada temannya

mengekspresikan ide-ide
matematika melalui tertulis dan
kemampuan memahami,
menginterpretasikan, dan
mengevaluasi ide-ide
matematika serta kemampuan

dalam menggunakan istilah-
istilah matematika
4 | Kemudian masing-masing | Indikator kemampuan

diberikan
kertas

satu
untuk

siswa
lembar

komunikasi matematis tulisan
dilihat darikemampuan
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menuliskan satu | mengekspresikan ide-ide
pertanyaan apa saja yang | matematika melalui tertulis dan
menyangkut materi yang | kemampuan dalam
sudah  dijelaskan  oleh | menggunakan istilah, notasi
ketua kelompok matematika
5 | Kemudian Kkertas yang
berisi pertanyaan dibuat
seperti bola dan
dilemparkan dari  satu
siswa ke siswa yang lain
selama 15 menit
6 | Setelah siswa mendapat
satu bola/ satu pertanyaan
lalu diberikan kesempatan
kepada  siswa  untuk
menjawab pertanyaan
yang tertulis dalam kertas
berbentuk bola tersebut
secara bergantian
7 | Evaluasi Indikator kemampuan
komunikasi matematis tulisan
dilihat darikemampuan
mengekspresikan ide-ide
matematika melalui tertulis dan
kemampuan memahami,
menginterpretasikan, dan
mengevaluasi ide-ide
matematika serta kemampuan
dalam menggunakan istilah-
istilah matematika
8 | Penutup
b. Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing

terhadap komunikasi matematis siswa secara lisan

Kemampuan komunikasi sangat penting dimiliki oleh

siswa untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap

kegunaan matematika itu sendiri. Karena sangat jarang siswa

dituntut untuk menyediakan penjelasan dalam pelajaran

matematika, sehingga sangat asing bagi mereka untuk berbicara
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tentang matematika (Roesdiana, 2016: 172).

Menurut Husna (2010 : 23) model pembelajaran
snowball throwing adalah model pembelajaran yang melatih
siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, dan
menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu
kelompok. Proses model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing adalah dibentuk kelompok yang diwakili ketua
kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-
masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola
(kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang masing-
masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh.
(Uno, 2009: 67).

Pertama, pada saat guru menyampaikan materi siswa
diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru dan
memberikan jawaban jika guru bertanya. Kedua, ketika guru
memberikan penjelasan materi kepada ketua kelompok, ketua
berkesempatan untuk bertanya materi yang kurang paham
kepada guru tersebut.

Ketiga, jika siswa sudah mendapat satu kertas berisi
pertanyaan, maka siswa harus menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh teman lainnya serta memberikan sanggahan jika
ada jawaban yang kurang tepat. Siswa dituntut untuk bisa
menyebutkan istilah-istilah dalam matematika ketika menjawab
pertanyaan dari teman lainnya.

Keempat, siswa ikut serta dalam menyimpulkan materi.
Indikator kemampuan komunikasi lisan terlihat dari
kemampuan menyimpulkan materi serta kemampuan
menyebutkan istilah-istilah matematika.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi

matematis siswa secara lisan terhadap model pembelajaran
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kooperatif tipe snowball throwing. Hubungan model

pembelajaran  snowball throwing terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah menjadikan siswa lebih
aktif karena pada pembelajaran snowball throwing ini siswa
dapat menjawab berbagai pertanyaan yang diberikan teman
kelompoknya. Dengan hal seperti ini membuat siswa lebih
banyak berinteraksi di dalam kelas baik bersama siswa lain
maupun dengan gurunya. Berikut ini adalah tabel hubungan
antara model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan.

Tabel 2.5 Hubungan Pembelajaran Kooperatif tipe

Snowball Throwing terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis secara Lisan

kelompok-kelompok
dan mengambil masing-
masing ketua kelompok

untuk memberikan
penjelasan tentang
materi

Langkah
N Pembelajaran Kemampuan Komunikasi
0 Kooperatif tipe Matematis Siswa
Snowball Throwing
1 | Guru  menyampaikan | Indikator kemampuan
materi yang akan di | komunikasi lisan,  yaitu
sajikan. mengajukan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan
2 | Guru membentuk

3 | Masing-masing  ketua
kelompok kembali ke
kelompoknya,
kemudian menjelaskan
materi yang di
sampaikan oleh guru
kepada temannya

Indikator kemampuan
komunikasi  lisan,  vyaitu
mengajukan pertanyaan

4 | Kemudian masing-
masing siswa diberikan
satu  lembar kertas
untuk menuliskan satu
pertanyaan apa Ssaja
yang menyangkut
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materi  yang  sudah
dijelaskan oleh ketua
kelompok

5 | Kemudian kertas yang
berisi pertanyaan dibuat
seperti bola dan
dilemparkan dari satu
siswa ke siswa yang
lain selama 15 menit

6 | Setelah siswa mendapat | Indikator kemampuan
satu bola/ satu | komunikasi  lisan,  yaitu
pertanyaan lalu | mampu menjawab
diberikan  kesempatan | pertanyaan, memberikan

kepada siswa untuk | sangahan serta menyebutkan
menjawab  pertanyaan | istilah matematika

yang tertulis dalam
kertas berbentuk bola

tersebut secara
bergantian
7 | Evaluasi Indikator kemampuan
komunikasi  lisan,  yaitu
mampu menyimpulkan dan
menyebutkan istilah
matematika
8 | Penutup

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Ahmad Zaenil, Dwi Sulistyaningsih, Iswahyudi Joko Suprayitno
dengan judul penelitian “Keefektifan Model Pembelajaran
Snowball Throwing Dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII Materi
Bangun Ruang Sisi Datar”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Snowball
Throwing dengan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan
komunikasi matematis efektif. Hal tersebut dapat dilihat bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa sudah mencapai
ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal. Perbedaannya

adalah peneliti menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
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tipe Snowball Throwing terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa di SMP N 3 Pariangan.

2. In Hi Abdullah dari FKIP Unkhair Ternate dengan judul penelitian
“Penggunaan Model Pembelajaran Aktif dengan Strategi Snowball
Throwing untuk Meningkatkan Kreativitas Matematis Siswa
SMP”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa peningkatan
kemampuan Kreativitas matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran snowball throwing lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional dengan kategori sedang.
Perbedaannya adalah peneliti menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa di SMP N 3 Pariangan.

3. A.M Putri, S. Khanafiyah, H. Susanto dari Universitas Negeri
Semarang degan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran
Kontekstual dengan Pendekatan Snowball Throwing untuk
Mengembangkan Karakter Komunikatif dan Rasa Ingin Tahu
Siswa SMP”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa model
pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball Throwing
dapat meningkatkan perkembangan karakter komunikatif dan rasa
ingin tahu siswa SMP sebesar termasuk dalam kategori sedang.
Perbedaannya adalah peneliti menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa di SMP N 3 Pariangan.

C. Kerangka Berpikir
Setiap proses pembelajaran selalu terjadi komunikasi, proses
komunikasi terjadi antara guru yang memiliki sejumlah pesan yang ingin
disampaikan kepada siswa sebagai penerima pesan. Komunikasi yang
dimaksud adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan atau menerima
gagasan, sehingga terjadi proses belajar. Komunikasi dalam pembelajaran
matematika memiliki peran yang cukup penting, pada dasarnya

matematika merupakan suatu bahasa dan belajar matematika merupakan



35

aktivitas sosial. Pada pembelajaran matematika yang berpusat pada siswa,
pemberi pesan tidak terbatas dari guru saja melainkan dapat dilakukan
oleh siswa maupun orang lain. Pesan yang dimaksud adalah konsep-
konsep matematika, dan cara menyampaikan pesan dapat dilakukan baik
melalui lisan maupun tulisan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing. Hubungan model pembelajaran
snowball throwing terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
adalah menjadikan siswa lebih aktif karena pada pembelajaran snowball
throwing ini intinya siswa dapat menjawab berbagai pertanyaan yang
diberikan teman kelompoknya. Hal seperti ini akan membuat siswa lebih
banyak berinteraksi di dalam kelas baik bersama siswa lain maupun

dengan gurunya.
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

HoZ

H]_:

Kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing sama dengan kemampuan komunikasi matematis siswa
secara tertulis menggunakan pembelajaran konvensional.

Kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis

siswa secara tertulis menggunakan pembelajaran konvensional.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu atau kuasi
eksperimen. Tujuan penelitian semu adalah untuk memperkirakan kondisi-
kondisi  eksperimen sungguhan dalam keadaan dimana tidak
memungkinkan untuk mengontrol dan memanipulasi semua variabel yang
relevan. Peneliti harus dengan jelas memahami kompromi-kompromi apa
yang ada pada internal validity dan eksternal validity dengan keterbatasan-
keterbatasan tersebut (Subana, 2005: 103).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP N 3 Pariangan Kelas VIII.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada 4 April — 8 Mei 2018
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl SMP
N 3 Pariangan yang terdiri dari tiga kelas. Jumlah populasi dapat dilihat
pada tabel berikut ini :
Tabel 3.1 Jumlah Siswa kelas V111 SMP N 3 Pariangan

No Kelas Jumlah Siswa
1 VIl 21
2 VIIl.2 21
3 VIIL3 21

Sumber : Guru Matematika SMP N 3 Pariangan

2. Sampel
Sampel yang digunakan diambil dengan tehnik Probability
Sampling vyaitu teknik Simple Random Sampling. Berdasarkan
permasalahan dalam penelitian ini hanya membutuhkan dua kelas saja
sebagai sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel yang

diambil dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

38
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a.Mengumpulkan nilai akhir semester satu siswa kelas VIII SMP N 3
Pariangan.

b. Melakukan uji normalitas nilai akhir semester satu siswa kelas VIII
SMP N 3 Pariangan. Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah
populasi tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan
uji normalitas diuji dengan uji liliefors.

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Hy= populasi berdistribusi normal

H,= populasi tidak berdistribusi normal

Langkah-langkah untuk melakukan uji normalitas sebagai berikut:

1) Susun skor nilai siswa dalam tabel skor, disusun dari nilai yang
terkecil sampai nilai yang terbesar.

2) Cari skor baku dari skor nilai siswa dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

k
Z; = (xi;x) dimana s?= Z%
=1
Keterangan :
S = Simpangan Baku
x = Skor rata-rata
x; = Skor dari tiap siswa

3) Dengan menggunakan daftar dari distribusi normal baku dihitung
peluang F(Z;) =P (Z < Z;)
4) Menghitung jumlah proporsi skor baku yang lebih kecil atau sama

Z; yang dinyatakan dengan F(Z;) dengan menggunakan rumus:

banyaknya Z1Z,...... Zn<Z;
S(Z,_) - Yy ya 4143 nS4j
n

5) Menghitung selisih antara F(Z;) dengan S(Z;) kemudian tentukan

harga mutlaknya.
6) Ambil harga yang terbesar dan harga mutlak selisih diberi simbol
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7) Bandingkan L, dengan nilai kritis L yang diperoleh dari daftar
nilai kritis untuk uji liliefors pada taraf a yang dipilih yang ada
pada tabel taraf nyata yang dipih
Kriteria pengujiannya:

Jika Ly < Liqpe; berarti populasi berdistribusi normal

Jika Ly > L;qpe; berarti populasi tidak berdistrbusi normal

(Sudjana, 2005: 466)

Setelah dilakukan uji normalitas populasi, diperoleh hasil
bahwa seluruh populasi berdistribusi normal dengan taraf nyata o =
0,05. Hasil uji normalitas kelas populasi dapat dilihat pada tabel
3.2.

Tabel 3.2 Hasil Uji Normalitas Populasi Kelas VIII SMPN 3

Pariangan
No. | Kelas Lo L tabel Hasil Keterangan
1. | VIHILL [0,15689 | 0,187 | Lo< Ligbel Berdistribusi
normal
2. | VII2 |0,11295 | 0,187 | Lo< Liapel Berdistribusi
normal
3. | VI3 |0,16208 | 0,187 | Lo< Liapel Berdistribusi
normal

Berdasarkan tabel 3.2, dapat dilihat bahwa kelas populasi
berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya hasil uji normalitas ini
dapat dilihat pada Lampiran Il halaman 93.

c. Melakukan uji homogenitas variansi yang bertujuan untuk melihat
apakah populasi memiliki variansi yang sama atau tidak. Cara yang
digunakan untuk uji homogenitas variansi adalah dengan uji barrlet.
Uji barrlet dilakukan karena populasinya lebih dari dua.

Hipotesis yang diajukan adalah:

2

. 2 _ 2
Ho L 01° = 0,° =03

H; : Paling sedikit ada satu pasang rataan yang tidak sama.



41

Cara yang digunakan untuk menginterpretasikan uji ini adalah

sebagai berikut:

1) Tulis hipotesis yang diajukan

2) Hitung k buah ragam contoh sy, s, ....s, dari contoh-contoh
berukuran ny,n, ...n, dengan N = Y% n;

3) Gabungkan ragam contoh sehingga menghasilkan dugaan
gabungan:

_ ?=1 n;—1

N -k
4) Tentukan nilai peubah acak yang mempunyai sebaran bartlett:

2
Op

[(0:5)™M7L, (o2)™2 78, (ng)nk—l]ﬁ

2
Op

b=

b < by(a;ny,ny, ..., ng)

) _ [nyblang)+nybg(asny)+-+ngbg(a;ng)]
N

by (a;nqy,ny, ..., ny
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika b = b, (a; n), H, diterima berarti data homogen
Jika b < b, (a; n), H, ditolak berarti data tidak homogen
Berdasarkan uji homogenitas variansi yang telah dilakukan
dengan menggunakan uji bartlett, dari ketiga kelas populasi
diperoleh hasil analisis bahwa b= 0,9650 dan b= 0,903. Oleh
karena b>b, (a ;n), maka hipotesis nol nya diterima. Jadi, populasi

bersifat homogen. Untuk lebih jelasnya hasil uji bartlett ini dapat

dilihat pada Lampiran 11 halaman 99.

d. Melakukan analisis variansi satu arah yang bertujuan untuk mengetahui
apakah populasi memilki kesaman rataan atau tidak. Uji ini
menggunakan teknik Anava Satu Arah (One Way) .

Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho: pg = pp = 3
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H, : Sekurang-kurangnya terdapat satu pasang populasi yang
memiliki rata-rata yang tidak sama.
Uji ini menggunakan teknik ANAVA dengan langkah
sebagai berikut:
1) Tuliskan hipotesis statistik yang diajukan
2) Tentukan taraf nyatanya (o )Tentukan wilayah Kkritiknya

dengan mengunakan rumus:
f>f[k-1kn-1) ]

Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran IV halaman 102.

Jumlah Kuadrat Total

2

k n T
(UKT)=>"> X7 airrs
i1 j=1 n
Jumlah Kuadrat untuk nilai tengah kolom
< 2
Z Ti T 2
(KK) =12~
n nk
Jumlah Kuadrat galat

JKG = JKT - JKK
Hasil perhitungannya,data tersebut dimasukkan ke dalam tabel .

Tabel 3.3 Uji Anava Kelas Populasi

Sumber

Jumlah

Kuadrat

Derajat ;o
keragaman | kuadrat | bebas tengah hitung
Nilai tengah ) JKK

kolom JKK k-1 ST s

, _ JKG 52
Galat JKG | k(n=1) | si= 01 2
Total JKT nk —1




Keputusannya:

Diterima Hy jika

Tolak Ho jika | > fel k-1 k(=D ]

f<f [k-1k(n-1)]

Tabel 3.4 Tabel Bantu Uji Kesamaan Rata-Rata
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Sumber Jumlah | Derajat | Kuadrat fo
keragaman | kuadrat | bebas tengah hitung
Nilai
tengah 10,5714286 2 5,28571429
kolom 0,02838004
Galat 11174,8571 60 186,247619
Total 11185,4286 62

Berdasarkan tabel 3.4 kesimpulan yang diperoleh adalah terima Hg
dengan 0,028 < 3,15. Artinya ketiga kelas memiliki rata-rata yang
sama. Untuk lebih jelasnya hasil uji kesamaan rata-rata ini dapat

dilihat pada Lampiran IV halaman 102.

e. Setelah ketiga kelas berdistribusi normal, mempunyai variansi yang
homogen serta memiliki kesamaan rata-rata maka diambil sampel dua
kelas secara acak (random). Kelas yang terambil pertama adalah kelas
yang ditetapkan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas V111.3 dan kelas
yang terambil kedua adalah kelas VII1.1 yang ditetapkan sebagai kelas
kontrol.

D. Pengembangan Instrumen
Dalam tahapan pelaksanaan, perlakuan yang diberikan pada kelas
eksperimen Dberbeda dengan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
diberikan perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tipe snowball throwing, sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlakuan

dengan pembelajaran konvensional. Langkah-langkah sebagai berikut:
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3.5

Langkah-langkah

Pembelajaran
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dengan  Model

Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing

No

Langkah
Pembelajaran
Kooperatif tipe
Snowball Throwing

Aktivitas Guru

Aktivitas Siwa

Kegiatan

Pendahuluan (10 menit)

Memberi
menyuruh
berdoa, = mengambil
absen  siswa dan
mengkondisikan kelas
sebelum proses belajar
mengajar.

salam,
siswa

Menjawab salam,
berdoa, dan
mempersiapkan
diri untuk proses
pembelajaran

Memberi motivasi
siswa dengan
menyampaikan tujuan
dari materi yang akan
dipelajari, serta
aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Mendengarkan
motivasi

Keg

iatan Inti (60 menit)

Guru menyampaikan
materi yang akan di
sajikan.

Menyampaikan materi
pelajaran secara garis
besar

Mendengarkan
serta
memperhatikan
penjelasan  yang
diberikan guru

Memberikan
kesempatan  kepada
siswa untuk bertanya
yang tidak dipahami

Bertanya akan
materi yang tidak
dipahami

Guru membentuk
kelompok-kelompok
dan mengambil

Membentuk kelompok
secara heterogen

masing-masing ketua

Mendengarkan
instruksi yang
diberikan oleh
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kelompok untuk guru
memberikan
penjelasan  tentang
materi
Masing-masing Menyampaikan materi | Mendengarkan
ketua kelompok kepada ketua | penjelasan  yang
kembali ke kelompok agar | diberikan oleh
kelompoknya, disampaikannya guru serta
kemudian kepada anggota lain mencatat  hal-hal
menjelaskan materi yang di perlukan
yang di sampaikan agar pada
oleh guru kepada penyampaian
temannya materi kepada
anggota lain tidak
salah konsep
Memberikan Bertanya akan
kesempatan  kepada | materi yang tidak
ketua kelompok untuk | dipahami
bertanya yang tidak
dipahami
Kemudian masing- | Memberikan satu | Menuliskan  satu
masing siswa | lembar kertas kepada | pertanyaan
diberikan satu | setiap siswa mengenai  materi
lembar kertas untuk yang dijelaskan
menuliskan satu oleh ketua
pertanyaan apa saja kelompoknya
yang  menyangkut
materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua
kelompok
Kemudian kertas | Mengintruksikan Melemparkan
yang berisi | kepada siswa untuk | kertas kepada
pertanyaan  dibuat | melemparkan kertas | siswa lain selama
seperti  bola dan | yang berisi pertanyaan | 15 menit
dilemparkan dari | kepada siswa lain
satu siswa ke siswa | selama 15 menit
lain selama 15 menit
Setelah siswa | Menyuruh siswa | Membacakan
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mendapatkan ~ satu | untuk  membacakan | pertanyaan di
bola/ satu pertanyaan | pertanyan di depan | depan kelas dan
lalu diberikan | kelas dan | menjawab
kesempatan kepada | menjawabnya pertanyaan

siswa untuk

menjawab

pertanyaan yang

tertulis dalam kertas

berbentuk bola

tersebut secara

bergantian

Kegiatan Penutup (10 menit)

7 Evaluasi Memberikan Ikut serta
kesimpulan untuk | menyimpulkan dan
materi yang telah di | mencatat hasil
berikan kesimpulan  dari

materi

8 Penutup Memberikan Mendengarkan dan

pekerjaan rumah dan | memperhatikan
memberitahu  materi | instruksi dari guru
yang akan dipelajari
selanjutnya

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi dan tes kemampuan komunikasi matematis siswa secra tertulis.
1. Lembar Observasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

secara Lisan

Lembar observasi disusun untuk melihat kemampuan komunikasi

matematis siswa secara lisan selama proses pembelajaran. Langkah-

langkah menyusun lembar observasi adalah sebagai berikut:

a. Menentukan indikator terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa secara lisan yang diamati selama proses pembelajaran
berlangsung.

b. Merancang lembar observasi yang digunakan.

c. Melakukan validasi lembar observasi dengan dosen yang bertujuan
untuk mengetahui apakah lembar observasi yang dibuat sudah

layak digunakan atau belum.
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Hal-hal yang dilihat mengacu pada indikator kemampuan
komunikasi lisan sebagai berikut:
a. Siswa mengajukan pertanyaan
b. Siswa menjawab pertanyaan
c. Siswa memberikan sanggahan
d. Siswa menyebutkan istilah dan notasi dalam matematika
e. Siswa menyimpulkan
2. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa secara Tertulis
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis. Dimana tes
yang dibuat terlebih dahulu di diskusikan kepada guru matematika SMP
N 3 Pariangan. Indikator-indikator tersebut telah tergambar dalam
rubrik penilaian kemampuan komunikasi matematis. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam menyusun tes adalah sebagai berikut:
a. Menentukan tujuan mengadakan tes yaitu untuk mendapatkan hasil
kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis.
b. Membuat batasan terhadap bahan pelajaran yang akan diujikan.
c. Menyusun kisi-kisi soal tes kemampuan komunikasi matematis
siswa secara tertulis (Lampiran VI halaman 129).
d. Menuliskan dan menyusun butir-butir soal yang diujikan (Lampiran
VIl halaman 131).
e. Validitas tes
Tes dirancang dan divalidasi terlebih dahulu kepada validator
yaitu dosen matematika IAIN Batusangkar yaitu lbu Kurnia Rahmi
Yuberta M.Sc, Ibu Vivi Ramdhani, M.Si dan guru SMP N 3
Pariangan yaitu lbu Nedrati, S.Pd. Pada penelitian ini validitas yang
digunakan untuk validitas tes adalah validitas isi dan muka. Validitas
isi (content validity) adalah pengujian validitas dilakukan atas isinya
untuk memastikan apakah isi instrumen mengukur secara tepat
keadaan yang ingin diukur. Menurut Arifin (2012: 315) validitas

muka adalah validitas yang menggunakan kriteria yang sangat



48

sederhana, karena hanya melihat dari sisi muka atau tampang dari
instrumen itu sendiri. Artinya jika suatu tes secara sepintas telah
dianggap baik untuk mengungkap fenomena yang akan diukur, maka
tes tersebut sudah dapat dikatakan memenuhi syarat validitas
permukaan. Jadi tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut
dengan secara tepat, benar dan sahih dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur dan tes harus sesuai dengan indikator
pembelajaran dan kisi-Kisi soal yang dibuat. Berikut hasil validasi
soal:

Tabel 3.6 Hasil Validasi oleh Validator

Validator Uraian Nilai

Penilaian secara umum terhadap soal uji

1 coba tes kemampuan  komunikasi B
matematis
Penilaian secara umum terhadap soal uji

2 coba tes kemampuan  komunikasi B
matematis
Penilaian secara umum terhadap soal uji

3 coba tes kemampuan  komunikasi B
matematis

Untuk lebih jelasnya lihat Lampiran XX halaman 152

Tabel 3.7 Revisi Validasi Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis secara Tertulis

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Suatu  balok memiliki luas | Suatu balok memiliki luas

permukaan 198 cm?® Jika lebar | permukaan 198 cm? Jika
dan tinggi balok masing-masing 6 | lebar dan tinggi  balok
cm dan 3 cm, tentukan panjang | masing-masing 6 cm dan 3
balok tersebut cm, tentukan volume balok

tersebut

Untuk lebih jelasnya terdapat pada Lampiran VII halaman 131
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f. Uji coba tes
Supaya soal yang disusun memiliki kriteria soal yang baik,
maka soal tersebut perlu diujicobakan terlebih dahulu dan kemudian
dianalisis untuk mendapatkan soal-soal yang memenuhi Kriteria.
Untuk itu peneliti mengujicobakan tes ke lokal yang tidak terpilih
menjadi sampel. Tes ini diujicobakan di kelas 1X SMPN 3
Pariangan.
g. Analisis butir soal
1) Validitas Empiris
Validitas ini biasanya menggunakan teknik statistik, yaitu
analisis korelasi. Hal ini disebabkan validitas empiris mencari
hubungan antara skor tes dengan suatu Kriteria tertentu yang
merupakan suatu tolak ukur di luar tes yang bersangkutan.
Namun, Kriteria itu harus relevan dengan apa yang akan diukur.
(Arifin, 2012: 316).
Adapun langkah yang dilakukan dalam menguji validitas
butir ini adalah:
a) Menjumlahkan skor jawaban
b) Uji validitas setiap butir pertanyaan dengan cara setiap butir
pertanyaan dinyatakan menjadi variabel X dan total jawaban
menjadi variabel Y
¢) Menghitung nilai rgper (o; n — 2), n = jumlah sampel, pada
tabel product moment
d) Menghitung nilai rniwng, langkah-langkahnya adalah:
(1) Membuat tabel penolong, misalnya tabel penolong butir
pertanyaan nomor 1.
(2) Menghitung nilai riwng. Rumus yang bisa digunakan
untuk uji validitas adalah menggunakan teknik korelasi

product moment sebagai berikut :
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o NEXY) — (EXCY)
Y JINEXD) - CXZING YD) — (R V)2

dimana: (Arifin, 2012:322)

vy = koefisien korelasi

N = jumlah responden
X = skor variabel (jawaban responden)
Y = skor total variabel untuk responden
e) Membuat keputusan, suatu instrumen penelitian dikatakan
valid, bila koefisien korelasi product moment >rpe (0i; n — 2),
n = jumlah sampel.

Tabel 3.8 Interpretasi Koefisien Korelasi Validitas

Interpretasi Koefisien

Interpretasi Koefisien

Korelasi Validitas Korelasi
0,80 <1y < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <1y, <0,79 Tinggi
0,40 <1y <0,59 Cukup
0,20 <1,y <0,39 Rendah
0,00 <1y <0,19 Sangat Rendah

(Sumber: modifikasi Kadir, 2015: 74)

Apabila hasil perhitungan validitas butir untuk soal tertentu
diperoleh rhiwng lebih besar jika dibandingkan dengan rane pada
taraf signifikansi 5% (o = 0,05) dan dk n-1 berarti soal tersebut
valid. Setelah dilakukan uji coba tes dan dilakukan perhitungan
dengan rype = 0,456 maka didapatkan validitas butir soal pada
tabel 3.9.

Tabel 3.9 Hasil Validitas Butir Soal Setelah Dilakukan Uji

Coba
Nomor Iy Interpretasi Koefisien
Soal Korelasi
la 0,738989 Tinggi
1b 0,549509 Cukup
2 0,655357 Tinggi
3 0,480621 Cukup
4a 0,834031 Sangat tinggi
4b 0,758072 Tinggi
5 0,765603 Tinggi
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Berdasakan tabel 3.9, setelah diujicobakan terlihat bahwa
validitas butir soalnya bernilai lebih dari 0,3 dengan interpretasi
cukup. Jadi dapat dilihat bahwa semua soal valid. Hasil
perhitungan validitas butir soal secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran X halaman 137.

2) Reliabilitas
Reliabilitas artinya dapat dipercaya. Tes bisa dikatakan
reliabel apabila tes tersebut memberikan hasil yang tetap apabila
dites berulang-ulang kali Untuk menentukan reliabilitas ini dapat
digunakan rumus Metode Alpha yaitu sebagai berikut (Arikunto,
2015: 122):

= [nf 1] [1 _ 00 ;l

Keterangan:
ri1 = Nilai reliabilitas
Yo% = Jumlah varians skor tiap-tiap item

2
Ot =Varians total

n = Jumlah item
Klasifikasi reliabilitas menurut (Arikunto, 2015: 89)yaitu:
Tabel 3.10 Kriteria Reliabilitas Soal

Nilai rq; Kriteria

0,80 <r;3<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0.60 <ry1<0,80 Reliabilitas tinggi

0,40 <111 <0,60 Reliabilitas sedang

0,20 <r11<0,40 Reliabilitas rendah

0,00 <r;3<0,20 Reliabilitas sangat rendah

Harga 74¢ung Yang diperoleh adalah 0,816505 yang berada
pada interval 0,80 <r < 1,00 sehingga dapat disimpulkan
bahwa soal tes uji coba memiliki korelasi reliabilitas sangat
tinggi. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran
X1 halaman 141.
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3) Daya Pembeda
Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauhmana
suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah
menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurang
menguasai kompetensi berdasarkan Kkriteria tertentu. Semakin
tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu
butir soal tersebut membedakan antara peserta didik yang
menguasai kompetensi dengan peserta didik yang kurang
menguasai kompetensi (Arifin, 2012: 350). Untuk menghitung
indeks pembeda soal uraian caranya sebagai berikut: (Arifin,
2012:356)
a) Data diurutkan dari yang tertinggi sampai yang terendah.
b) Kemudian diambil 27% dari kelompok yang mendapat nilai
tinggi dan 27% dari kelompok yang mendapat nilai rendah.

c) Cari indeks pembeda soal dengan rumus:
M,—M
I = t r

' LX{+ X X7
nn—1)

Keterangan:
L, Indeks daya pembeda soal
M, : Rata-rata skor kelompok atas

Rata-rata skor kelompok bawah

M,
z yz © Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi
t
z x2  Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah
r
n

N X 27%
N . Banyak peserta tes
Menurut Arifin (2012: 357), suatu soal mempunyai daya
pembeda soal yang berarti (signifikan) jika Ip nitung = 1P taber pada df

yang ditentukan Setelah dilakukan uji coba tes dengan t pe =
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1,812 dan dilakukan perhitungan, didapatkan daya pembeda soal
pada Tabel 3.11:

Tabel 3.11 Hasil Daya Pembeda Soal Setelah Dilakukan Uji

Coba Tes
No Ip Keterangan
la 3,78 Signifikan
1b 3,51 Signifikan
2 4,04 Signifikan
3 2,44 Signifikan
4a 4,79 Signifikan
4b 3,87 Signifikan
5 4,96 Signifikan

soal memiliki daya pembeda yang signifikan. Perhitungan indeks
pembeda soal dapat dilihat pada Lampiran XI1 halaman 140.

Berdasarkan Tabel 3.11. dapat dilihat bahwa semua butir

4) Taraf kesukaran soal

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran

seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal

memiliki tingkat kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat

dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal tes hendaknya

tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah. Untuk

menentukan indeks kesukaran soal, bentuk uraian digunakan

rumus:

D
l= =222 % 100%
2.mmn

Dimana;

Ik
D
Dr
M
n
N

= indeks kesukaran soal

= jumlah skor dari kelompok tinggi
= jumlah skor dari kelompok rendah
= skor setiap soal jika benar

=27% x N

= banyaknya peserta tes
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Soal dinyatakan:
Tabel 3.12 Kriteria Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria
Ik > 70% Mudah
30% < Tk <70% Sedang
Ik < 30% Sukar

(Sumber: modifikasi Arifin, 2012: 349)

Setelah dilakukan uji coba tes dan dilakukan perhitungan,
didapatkan indeks kesukaran soal pada Tabel 3.13:
Tabel 3.13 Hasil Indeks Kesukaran Soal Setelah Dilakukan

Uji Coba Tes
No I Kriteria
la 72% Mudah
1b 56% Sedang
2 56% Sedang
3 77% Mudah
4a 52% Sedang
4b 50% Sedang
5 50% Sedang

Berdasarkan Tabel 3.13 dapat dilihat bahwa semua butir
soal tersebut termasuk ke dalam kriteria sedang dan mudah.
Perhitungan indeks kesukaran soal dapat dilihat pada Lampiran
X1 halaman 139.

5) Klasifikasi Soal
Setelah dilakukan pehitungan indeks daya pembeda (l,) dan
indeks kesukaran soal (lx) maka diklasifikasikan soal yang
digunakan (Arikunto, 2008: 219) adalah:
a) Item tetap dipakai jika I, signifikan 0% < I, < 100%
b) Item diperbaiki jika:
I, signifikan dan I, = 0% atau I, = 100%
I, tidak signifikan dan 0%<I,<100%
c) Item diganti jika I, tidak signifikan I, = 0% atau I, = 100%
Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dan indeks

kesukaran, soal dapat diklasifikasikan pada Tabel 3.14.
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Tabel 3.14 Klasifikasi Soal Uji Coba

No Klasifik
Ik Keterangan t Keterangan )
Soal asi

la | 7204 Mudah 3,78 | Signifikan Dipakai

1b |560 Sedang 3,51 | Signifikan Dipakai

2 | 56% Sedang 4,04 | Signifikan Dipakai

3 | 77% Mudah 2,44 | Signifikan Dipakai

4a | 5ooy Sedang 4,79 | Signifikan Dipakai

4b | 500 Sedang 3,87 | Signifikan Dipakai

5 | 50% Sedang 4,96 | Signifikan Dipakai

Berdasarkan tabel 3.14 dapat dilihat bahwa semua soal
dapat dipakai untuk penelitian. Hasil analisis soal uji coba ini
juga dapat dilihat pada Lampiran X1V halaman 142,
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolen data yang diperlukan guna menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan. Cara pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan:
1. Lembar Observasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
secara Lisan
Observasi merupakan salah satu alat evaluasi jenis nontes yang
dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis,
logis, objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai
tujuan tertentu. Observasi tidak hanya digunakan dalam kegiatan
evaluasi, tetapi juga dalam bidang penelitian, terutama penelitian
kualitatif (qualitative research). Tujuan utama observasi adalah untuk
mengumpulkan data dan informasi mengenai suatu fenomena, baik
yang berupa peristiwa maupun tindakan, baik dalam situasi yang
sesungguhnya maupun dalam situasi buatan dan untuk mengukur
perilaku kelas, interaksi antara peserta didik dengan guru, dan faktor-

faktor yang dapat diamati lainnya, terutama kecakapan sosial (social
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skills). Dalam evaluasi, observasi dapat digunakan untuk menilai
proses dan hasil belajar peserta didik, seperti tingkah laku peserta
didik pada waktu belajar, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan lain-lain
(Arifin, 2012:182).
2. Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa secara
Tertulis
Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa
menggunakan tes tulis berbentuk uraian. Tes merupakan suatu teknik
atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan
pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan,
pernyataan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab
oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik.
Dalam rumusan ini terdapat beberapa unsur penting, yaitu: Pertama,
tes merupakan suatu cara atau teknik yang disusun secara sistematis
dan digunakan dalam rangka kegiatan pengukuran. Kedua, di dalam
tes terdapat berbagai pertanyaan dan pernyataan atau serangkaian
tugas yang harus dijawab dan dikerjakan oleh peserta didik. Ketiga,
tes digunakan untuk mengukur suatu aspek perilaku peserta didik.
Keempat, hasil tes peserta didik perlu diberi skor dan nilai (Arifin,
2012: 130).
F. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian ini bertujuan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Analisis dalam penelitian ini
adalah kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan dengan
menggunakan lembar observasi dan analisis tes kemampuan komunikasi
matematis siswa secara tertulis dengan tes kemampuan komunikasi

matematis.
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Lembar Observasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Secara Lisan
Data yang diperoleh melalui lembar observasi dianalisis

dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:

P=Lx100
N

Keterangan:
P = Persentase kemampuan komunikasi matematis lisan
F = Frekuensi kemampuan komunikasi matematis lisan
N = jumlah Siswa
Penilaian kemampuan komunikasi matematis lisan dapat
dilakukan dengan kriteria sebagai berikut (Dimyati, 2006: 125):

Tabel 3.15 Kiriteria Tingkat Keberhasilan Kemampuan
Komunikasi Matematis Lisan Siswa

Kriteria Tingkat Keberhasilan Persentase (%)
Sedikit sekali | Tidak berhasil 1-25
Sedikit Kurang berhasil 26-50
Banyak Berhasil 51-75
Banyak sekali | Sangat berhasil 76-100

Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Secara Tertulis
Analisis yang peneliti lakukan dalam penelitian adalah analisis
tes kemampuan komunikasi matematis siswa. Bentuk tes yang akan
peneliti berikan adalah dengan soalnya uraian. Sebelum melakukan
uji-t harus melakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi
kedua kelompok.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah kedua
kelompok data berdistribusi normal atau tidak. Uji normaliatas
dilkukan dengan uji liliefors. Uji liliefors yang dilakukan sama
dengan langkah-langkah melakukan uji liliefors pada kelas

populasi di atas. Hipotesis yang diajukan yaitu:
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H,: sampel berdistribusi normal
H,: sampel tidak berdistribusi normal

Berdasarkan nilai tes akhir yang diperolen maka dilakukan
uji normalitas untuk kedua kelas sampel hasilnya dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.16 Uji Normalitas Kelas Sampel

Kelas Sampel Ly Liabel Keterangan
Kelas Eksperimen 0,171 0,173 Normal
Kelas Kontrol 0,086 0,173 Normal

Terlihat pada tabel di atas bahwa kedua kelas eksperimen
dan kontrol berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya lihat

Lampiran XVII halaman 147.

. Uji homogenitas
Menguji homogenitas dengan uji-F (Uji Fisher). Tujuan
dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui keseimbangan
varians nilai post test kelompok control dan kelompok eksperimen.
Dengan hipotesis:
Ho: 02 = 035
Hi: 02 + o3
Kriteria pengujian:
Jika Friwng < Frabet maka Hg diterima, yang berarti kedua varians
populasi homogen.
Jika Fniwng > Frabet maka H, diterima, yang berarti kedua varians
populasi tidak homogen.
Berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan
f Lvv,)< f<f (v,v,) atau  0.470 < 0,569 < 2,124
2

2
disimpulkan bahwa datanya memiliki variansi yang homogen.
Untuk lebih jelasnya lihat Lampiran XV 111 halaman 150.
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c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada
kelas kontrol, dilakukan uji perbedaan dua rata-rata. Pasangan
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Ho: g = ug

Hitpg > ug

Keterangan:

Ho : Kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing sama dengan kemampuan komunikasi
matematis siswa secara tertulis dengan pembelajaran
konvensional.

H; : Kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing lebih baik dari kemampuan komunikasi
matematis siswa secara tertulis dengan pembelajaran
konvensional.

Ug - Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa
siswa secara tertulis kelas eksperimen.

Ug: Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis

siswa secara tertulis siswa kelas kontrol.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan perhitungan ‘“uji-t”
dengan syarat : kedua kelompok normal dan homogen, uji statistik
yang digunakan jika skor hasil tes kemampuan komunikasi
matematis siswa secara tertulis berdistribusi normal dan data

berasal dari sampel yang bervariansi homogen, maka rumusnya:

X1 —X;
101
S |—+—
ng npz

Dengan s = \/

t =

(n1-1)S;%+(n,-1)S,>
n1+n2—2
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Keterangan :

x; : Nilai rata-rata kelompok eksperimen

X, : Nilai rata-rata kelompok kontrol

ny :Jumlah siswa kelompok eksperimen

n, :Jumlah siswa kelompok kontrol

S,* :Variansi hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa
kelompok eksperimen

S,% :Variansi hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa

kelompok kontrol
Kriteria:

Terima Ho Jika tegper > thitung atal thipung < tia—-1), dengan

dk = n, + n, — 2 selain itu Hy ditolak (Sudjana, 2005: 239).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Bagian ini menjelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran, yakni
proses pembelajaran dengan menggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe snowball throwing dan instrumen yang digunakan yaitu lembar
observasi untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa secara
lisan dan tes kemampuan komunikasi siswa secara tertulis dengan rincian
data sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu Yyang
terbagi dalam 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 4 April sampai 8 Mei
2018 pada siswa kelas VI111.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas V1I1.1
sebagai kelas kontrol. Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kelas Kontrol

Kegiatan Kelas Eksperimen
Pertemuan 1 | 4 April 2018 4 April 2018
Pertemuan 2 | 17 April 2018 16 April 2018
Pertemuan 3 | 18 April 2018 18 April 2018
Pertemuan 4 | 2 Mei 2018 30 April 2018
Tes Akhir 8 Mei 2018 2 Mei 2018

Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, peneliti menentukan
materi pelajaran dan mempersiapkan instrumen penelitian. Materi yang
dipilih adalah kubus dan balok. Pembelajaran yang dilaksanakan pada
kelas eksperimen yaitu model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII.3
SMPN 3 Pariangan Tahun Pelajaran 2017/2018, sedangkan pada kelas

61



62

kontrol dilaksanakan pembelajaran konvensional. Ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen juga diamati
kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan dengan
menggunakan lembar observasi. Pada akhir penelitian diberikan tes
kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis dan lembar
observasi untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa
secara lisan terhadap kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol
pada akhir pembelajaran diberi tes kemampuan komunikasi matematis
siswa secara tertulis. Siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberi kesempatan untuk mengerjakan soal selama 60 menit.
2. Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Secara Lisan
Data kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan
didapat melalui lembar observasi yang disajikan dalam persentase
selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi diisi oleh
seorang observer, dalam penelitian ini yang menjadi observer adalah
guru bidang studi matematika kelas VIII SMPN 3 Pariangan.
Pengamatan dilakukan setiap pertemuan pada kelas eksperimen yaitu
sebanyak empat kali. Lembar observasi tersebut dapat dilihat
Lampiran XX halaman 152. Kemampuan komunikasi matematis
siswa secara lisan dapat dilihat dari Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Persentase Kemampuan Komunikasi Matematis Secara
Lisan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Snowball Throwing

Kemampuan Pertemuan Ke
i 0,
Secsllzmll_aisan F (02) F ((;) y | F ((yPO )| F ((;) ) ()
a 6|28% |10 (47% | 13 | 62% | 16 | 76% | 53%
b 9 [43% |10 | 47% | 12 | 57% | 17 | 81% | 57%

c 8 138% |11 |52% [ 13 | 62% | 12 | 57% | 52%
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D 7133% |9 |43% |14 67% | 13| 62% | 51%
e 9143% |14 [ 67% [ 12| 57% | 18 | 86% | 63%
Keterangan:

a. Siswa mengajukan pertanyaan

b. Siswa menjawab pertanyaan

c. Siswa memberikan sanggahan

d. Siswa menyebutkan istilah dan notasi dalam matematika

e. Siswa menyimpulkan

Persentase Kemampuan
Komunikasi Lisan

D
()
8
c m Pertemuan |
8 u Pertemuan 11
S
reB) Pertemuan 111
o u Pertemuan IV

1 2 3 4 5

Indikator

Gambar 4.1 Grafik Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Secara Lisan

Keterangan:

|

. Siswa mengajukan pertanyaan

2. Siswa menjawab pertanyaan

3. Siswa memberikan sanggahan

4. Siswa menyebutkan istilah dan notasi dalam matematika
5

. Siswa menyimpulkan
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Dari gambar 4.1 terlihat bahwa ada kemampuan komunikasi
matematis siswa secara lisan yang mengalami peningkatan dari
pertemuan pertama sampai pertemuan keempat dan ada yang
mengalami penurunan. Untuk lebih jelasnya lihat Lampiran XXI
halaman 161.

Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Secara
Tertulis

Setelah dilaksanakan tes pada kedua kelas sampel, diperoleh data
tentang hasil kemampuan komunikasi matematis siswa untuk materi
kubus dan balok. Tes diberikan pada kelas VI11.3 SMPN 3 Pariangan
yang melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dan tes juga diberikan pada Kelas
VIII.1 SMPN 3 Pariangan yang melaksanakan pembelajaran secara
konvensional. Nilai hasil tes akhir untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada Lampiran XV halaman 143 dan
Lampiran XVI halaman 145.

Dari hasil tes akhir dilakukan perhitungan sehingga diperoleh
nilai rata-rata (x), variansi (s°) dan simpangan baku (s) untuk kedua
kelas sampel yang dinyatakan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Nilai Rata-Rata, Simpangan Baku dan Variansi Kelas
Sampel pada Kemampuan Komunikasi Matematis
Kelas _

No Sampel X Xmaks Xmin S2 S

1. | Eksperimen | 74,32 | 89 64 69,17857 | 8,317366

2. | Kontrol 64,29 | 82 43 121,3905 | 11,01773

Dari Tabel 4.3, terlihat bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol dan juga

dengan skor tertinggi berada pada kelas eksperimen.
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B. Analisis Data
1. Hasil Lembar Observasi Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa secara Lisan

Analisis data kemampuan komunikasi matematis secara lisan
dilakukan dengan menghitung persentase kegiatan siswa untuk setiap
pertemuan. Indikator yang menunjukkan komunikasi matematis siswa
secara lisan adalah kemampuan siswa mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, memberikan sanggahan, menyebutkan istilah
dalam matematika, dan menyimpulkan. Berdasarkan persentase, terjadi
peningkatan pada setiap pertemuan walaupun ada yang mengalami
penurunan seperti kegiatan memberikan sanggahan dan menyebutkan
istilah serta notasi dalam matematika.

Siswa banyak yang hanya mendengar atau melakukan perintah
yang disuruh oleh guru. Namun beberapa orang siswa hanya sedikit
yang mau memperhatikan guru dalam menjelaskan materi dan
menyelesaikan soal serta siswa tidak mempunyai keberanian
mengemukakan pertanyaan, menjawab pertanyaan ataupun memberikan
tanggapan. Dalam membuat soal dan menyelesaikan soal tersebut
banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikannya, sehingga materi
tidak terkuasai dengan baik. Tetapi pada pertemuan selanjutnya siswa
sudah mulai tampak melakukan aktivitas sebagaimana mestinya, seperti
mendengarkan penjelasan guru dan penyelesaian soal oleh guru,
membuat soal yang relevan dengan materi pelajaran dan mampu
menyelesaikan soal tersebut, mengajukan pertanyaan, memberikan
tanggapan serta menjawab pertanyaan.

2. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Secara
Tertulis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan uji liliefors. Uji liliefors
dilakukan bertujuan untuk melihat sampel berdistribusi normal atau

tidak. Adapun langkah-langkah dalam melakukan uji liliefors pada
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kelas sampel adalah sama dengan melakukan uji liliefors pada kelas
populasi.

Setelah dilakukan uji normalitas pada kelas sampel sesuai
dengan langkah-langkah sebagaimana pada kelas populasi maka
diperoleh data sebagai berikut :

1) Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh Lo = 0,17168 dan
berdasarkan tabel Nilai Kritik L untuk uji lilliefors pada taraf
nyata o= 0.05 dengan jumlah siswa 21 orang diperoleh Liape =
0.173. Karena Ly < L@ (0,17168 < 0.173) maka kelas
eksperimen berdistribusi normal.
2) Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh Lo = 0,086 dan
berdasarkan tabel Nilai Kritik L untuk uji lilliefors pada taraf
nyata « = 0.05 dengan jumlah siswa 21 orang diperoleh Liapel =
0.173. Karena Ly < Lgpe (0,086 < 0.173 ), maka dapat
dikemukakan bahwa kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas pada kedua kelas sampel dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel

Kelas a N Lo Ltabel Distribusi
Eksperimen | 0.05 | 21 |0,17168 | 0.173 Normal
Kontrol 005| 21 0,086 | 0.173 Normal

Dari tabel 4.4 terlihat bahwa kedua kelas sampel
berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya hasil uji normalitas
kelas sampel ini dapat dilihat pada Lampiran XVII halaman
147.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dianalisis dengan uji f. Uji homogenitas
bertujuan untuk melihat kedua kelas sampel mempunyai variansi

yang homogen atau tidak. Setelah dilakukan uji homogenitas dengan
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uji f sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan maka
diperoleh hasil sebagaimana yang terdapat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5. Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel

Kelas % N % F Keterangan

Eksperimen | 74,32 |21 | 69,178
Kontrol 64,29 |21]121,390 | 0,569 Homogen

Berdasarkan tabel 4.5 di atas terlihat bahwa F yang diperoleh
adalah 0,569 berdasarkan tabel F diperoleh nilai f _(v,,v,) adalah
1—

2

0470 dan nilai f_(v,v,) adalah 2,124. Oleh karena

2
fl—% (171 ,vz) < f < f%(vl, vz) atau 04‘70 <,O,569 < 2,124‘ maka

dapat dikemukakan bahwa data sampel memiliki variansi yang
homogen. Untuk lebih jelasnya hasil uji homogenitas kelas sampel
ini dapat dilihat pada Lampiran XVIII halaman 150.
. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas yang telah
dilakukan, ternyata kedua kelas berdistribusi normal dan mempunyai
variansi yang homogen. Oleh karena itu, untuk uji hipotesis ini maka
dilakukan uji-t. Setelah dilakukan uji-t sesuai dengan rumus yang
telah ditentukan maka hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel
4.6.
Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis Kelas Sampel

Kelas X N S thitung ttabel
Eksperimen 74,32 21 8,317
3,33 1,684
Kontrol 64,29 21 11,017

Hipotesis yang peneliti ajukan yaitu:

Pasangan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:
Ho : pe = ux

Hitpg > pug

Keterangan :



Hy

Ug

Uk
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Kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing sama dengan kemampuan komunikasi
matematis siswa secara tertulis dengan pembelajaran secara

konvensional

Kemampuan komunikasi matematis siswa siswa secara
tertulis dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe snowball throwing lebih baik dari kemampuan
komunikasi matematis siswa siswa secara tertulis dengan

pembelajaran secara konvensional.

Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis

siswa secara tertulis siswa kelas eksperimen

Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis

siswa secara tertulis siswa kelas kontrol.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji-t didapat harga

thitung = 3,33 sedangkan tianer = 1.684 pada taraf nyata o = 0.05.

Berarti thiung > traber Yaitu 3,33 > 1.684, maka Hy ditolak, terima

H;. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi

matematis siswa secara tertulis dengan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing lebih baik dari

kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis dengan

pembelajaran secara konvensional. Untuk lebih jelasnya hasil uji

hipotesis kelas sampel ini dapat dilihat pada Lampiran XIX

halaman 151.
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C. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa secara tertulis dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis dengan

menggunakan pembelajaran secara konvensional.

1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball

Throwing
Pelaksanaan pembelajaran yang digunakan yaitu menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing pada kelas
eksperimen. Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan model

pembelajaran yang akan digunakan.

Gambar 4.2 Guru memberikan penjelasan materi kepada masing-
masing ketua kelompok

Peneliti membentuk 5 buah kelompok yang terdiri 4-5 orang dan

mengambil masing-masing ketua kelompok untuk diberikan penjelasan

mengenai materi pembelajaran agar disampaikan kepada anggota

kelompok lainnya.

-

_ «/ = ¢
Gambar 4.3 Ketua kelompok menjelaskan materi yang
disampaikan oleh guru kepada temannya
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Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya dan
menjelaskan kembali kepada anggotanya apa yang telah disampaikan
oleh guru. Pada saat itu anggota yang lain boleh bertanya kepada ketua

kelompok jika tidak paham dengan materi tersebut.

Gambar 4.4 Siswa menuliskan pertanyaan yang menyangkut
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok

Setelah materi dijelaskan oleh masing-masing ketua kelompok,
siswa menuliskan pertanyaan tentang materi tersebut. Masing-masing

menuliskan satu buah pertanyaan yang akan dilemparkan kepada siswa

lainnya dalam satu kelas selama 15 menit.

Gambar 4.5 Siswa menjawab pertanyaan yang tertulis dalam
kertas
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Setelah membuat satu buah pertanyaan siswa diberikan
kesempatan untuk menjawab pertanyaan di depan kelas secara
bergiliran. Setelah kegiatan menjawab pertanyaan selesai, peneliti
bersama siswa menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
selama penelitian berjalan dengan lancar. Walaupun pada pertemuan
pertama siswa masih kaku menerima model pembelajaran tersebut.
Pada pertemuan pertama dalam pelemparan kertas yang berisi
pertanyaan mengalami keributan, hal tersebut dapat diatasi pada
pertemuan kedua dengan tidak melemparkan kertas akan tetapi peneliti
yang mengambil kertas berisi pertanyaan tersebut pada masing-masing
kelompok dan mengacak kertas berisi pertanyaan tersebut kemudian
dibagikan kembali kepada kelompok yang berbeda. Pada pertemuan
selanjutnya siswa sudah mulai beradaptasi dan dapat belajar dengan
baik serta bekerjasama dengan teman-temannya.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Secara Lisan

Pada saat sebuah konsep informasi matematika diberikan oleh
seorang guru kepada siswa ataupun siswa mendapatkannya sendiri
melalui bacaan, maka saat itu sedang terjadi transformasi informasi
dari komunikator kepada komunikan (Fauzan, 2010: 26). Komunikasi
lisan (komunikasi verbal) merupakan proses penyampaian informasi
yang disampaikan seacara lisan melalui apa yang diucapkan dari
mulut, informasi tersebut dapat berupa suatu gagasan, ide ataupun
luapan perasaan (Warsita, 2008:100).

Jadi dapat diartikan ketika terjadi pengalihan pesan dari guru ke
siswa atau sebaliknya serta dari siswa ke siswa lain bearti terjadi
proses komunikasi. Beberapa indikator yang menunjukkan komunikasi
matematis lisan adalah kemampuan siswa mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, memberikan sanggahan, menyebutkan istilah-

istilah dalam matematika, dan menyimpulkan. Hal ini dapat dilihat
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melalui observasi selama pembelajaran. Observasi dilakukan sebanyak
empat kali pertemuan.

Dengan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing siswa berani mengeluarkan pendapat dan
mengajukan pertanyaan tanpa ada rasa takut. Semua siswa dapat
terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran tanpa harus didominasi
oleh siswa tertentu, sehingga siswa termotivasi untuk belajar yang
akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan.
Kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan dalam belajar
matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Siswa mengajukan pertanyaan

Kemampuan siswa mengajukan pertanyaan yang diamati
adalah siswa bertanya kepada guru tentang materi yang belum
dipahami serta mengajukan pertanyaan yang telah dibuatnya. Saat
pembelajaran berlangsung peneliti memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika ragu dan peneliti juga meminta siswa
mengajukan pertanyaan yang telah dibuatnya.

Dari hasil analisis data kemampuan siswa mengajukan
pertanyaan, persentase terendah dari kemampuan siswa
mengajukan pertanyaan terlihat pada pertemuan pertama.
Kemampuan siswa mengajukan pertanyaan masih kurang berhasil.
Hal ini disebabkan karena pada pertemuan pertama siswa belum
terbiasa untuk mengajukan pertanyaan. Siswa belum memiliki
keberanian untuk bertanya karena berhadapan dengan pengajar
yang baru. Akan tetapi pada pertemuan-pertemuan selanjutnya
siswa sudah mau bertanya dan persentasenya mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan secara umum bahwa model
pembelajaran  kooperatif tipe snowball throwing mampu

meningkatkan kegiatan siswa dalam mengajukan pertanyaan.
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Perkembangan komunikasi antar anggota kelompok dapat
dilihat dari siswa yang lebih aktif bertanya maupun
mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelompok. Hal ini juga
yang menunjukkan bahwa siswa yang sering bertanya, karakter
rasa ingin tahunya lebih berkembang. Siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi cenderung lebih sering bertanya
dibandingkan siswa yang memiliki motivasi rendah. Dengan
demikian, dalam proses pembelajaran guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan saat diskusi kelompok maupun diskusi kelas (Putri dkk,
2014: 58).

. Siswa menjawab pertanyaan

Kegiatan menjawab pertanyaan yang diamati adalah
bagaimana siswa menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh
teman-temannya ataupun pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan analisis data, kemampuan siswa menjawab pertanyaan
dari guru atau dari teman yang lain secara umum mengalami
peningkatan tiap pertemuan walaupun pada pertemuan pertama dan
kedua masih tergolong kurang berhasil karena siswa kurang
percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya. Hal ini disebabkan
karena untuk membiasakan siswa sering bertanya maupun
mengemukakan pendapat, memerlukan waktu yang cukup lama.
Siswa belum terbiasa dengan proses pembelajaran yang diterapkan
dan siswa belum terbiasa mengungkapkan pendapat maupun
bertanya atas kemauan diri sendiri. Menurut (Hamalik dalam Putri
dkk, 2014: 5) belajar adalah latihan- latihan dalam pembentukan
pembiasaan. Belajar dilaksanakan secara berkelanjutan karena
belajar merupakan suatu proses yang memerlukan waktu
pembiasaan untuk mencapai hasil yang maksimal. Sehingga dengan
membiasakan siswa mengemukakan pendapat serta bertanya atas

kemauan diri dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa.
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c. Siswa memberikan sanggahan

Kemampuan siswa dalam memberikan sanggahan yang
diamati adalah kemampuan siswa dalam menanggapi hal-hal yang
tidak sesuai dengan fakta sebenarnya. Pada pertemuan pertama
kegiatan memberikan sanggahan tergolong rendah karena pada
pertemuan pertama siswa yang mengajukan dan menjawab
pertanyaan juga sedikit. Demikian pula pada pertemuan keempat
mengalami penurunan karena kepadatan materi dan waktu. Akan
tetapi secara keseluruhan kemampuan siswa dalam memberikan
sanggahan tergolong pada kriteria banyak. Hal ini menunjukkan
secara umum bahwa model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing mampu meningkatkan kegiatan siswa dalam memberikan
sanggahan.

Menurut (Putri dkk, 2014: 58) pada proses pembelajaran
siswa dibimbing bekerja sama serta berdiskusi dalam kelompok
untuk membuat dan menjawab pertayaan. Diskusi dalam kelompok
membuat dan menjawab pertanyaan dapat melatih siswa untuk
saling mengkomunikasikan tentang pengalaman yang mereka
alami. Selain itu siswa juga akan terbiasa untuk saling bertanya
kepada anggota kelompok lain, mengungkapkan pendapat maupun
menanggapi pendapat untuk menjawab pertanyaan.

d. Siswa menyebutkan istilah dan notasi dalam matematika

Pada pertemuan pertama kegiatan menyebutkan istilah dan
notasi dalam matematika tergolong rendah karena pada pertemuan
pertama siswa belum terbiasa untuk menyebutkan istilah dan notasi
dalam matematika. Demikian pula pada pertemuan keempat
mengalami penurunan karena kepadatan materi dan waktu. Secara
keseluruhan kemampuan siswa dalam menyebutkan istilah dan
notasi matematika tergolong pada kriteria banyak, Hal ini

menunjukkan secara umum bahwa model pembelajaran kooperatif
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tipe snowball throwing mampu meningkatkan kegiatan siswa
dalam menyebutkan istilah dan notasi dalam matematika.
e. Siswa menyimpulkan

Kegiatan yang diamati adalah siswa bisa menyimpulkan
materi pada akhir pembelajaran. Kemampuan siswa menyimpulkan
materi pelajaran sudah tergolong banyak. Artinya level
keberhasilan siswa menyimpulkan sudah berhasil. Siswa mampu
untuk menyimpulkan apa yang sudah dipelajari dan berani untuk
berbicara di depan teman-temannya. Hal ini menunjukkan secara
umum bahwa model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing mampu  meningkatkan  kegiatan siswa dalam
menyimpulkan.

3. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Secara Tertulis

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh analisis data yaitu
uji normalitas tes kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
menggunakan uji liliefors menunjukkan bahwa sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Pengujian selanjutnya dilakukan
dengan uji homogenitas variansi dengan menggunakan uji Barllet.
Hasil uji dengan teknik ANAVA menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, artinya kedua
kelas memiliki variansi yang homogen.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas variansi
data tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dapat disimpulkan bahwa data sampel berdistribusi
normal dan memiliki variansi yang homogen. Sesuai dengan hasil tes
kemampuan komunikasi matematis siswa terlihat bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing lebih baik dari kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran  secara
konvensional (kelas kontrol). Peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas eksperimen ataupun kontrol terlihat dari skor
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yang diperoleh pada saat tes. Hal ini dapat dilihat pada jawaban siswa
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis:
a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan
Indikator kemampuan komunikasi matematis yang pertama
adalah mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan
dimana siswa bisa mengungkapkan idenya secara tertulis dari
informasi soal yang diketahui. Menurut Agustyaningrum (2011:
378) kemampuan ini menekankan pada kemampuan siswa dalam
menjelaskan, menulis, maupun membuat sketsa atau gambar
tentang ide-ide matematis yang dimiliki untuk menyelesaikan
masalah. Siswa hendaknya diberi kesempatan untuk berdiskusi
bersama siswa lain untuk berbicara tentang matematika.
Kemampuan siswa kelas ekperimen sudah memenuhi
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis,
sedangkan kemampuan siswa kelas kontrol belum memenuhi
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis.

Berikut jawaban siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol:

H a

N

2/ 8m A

S SRSt

Gambar 4.6 Lembar jawaban siswa MP kelas eksperimen soal
No la
Dari jawaban tes kemampuan komunikasi matematis di atas,

terlinat bahwa siswa kelas eksperimen sudah mampu
mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan. Siswa sudah

bisa menggambar sebuah kubus berdasarkan informasi yang



diberikan soal. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator
mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan sudah

terpenuhi.

Gambar 4.7 Lembar jawaban siswa DH kelas kontrol soal No
la

Sedangkan jawaban tes kemampuan komunikasi matematis
pada kelas kontrol, terlihat bahwa siswa kurang mampu
mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan. Siswa sudah
tepat membuat gambar kubus akan tetapi siswa tidak menuliskan
tinggi kubus tersebut sedangkan informasi dari soal, siswa disuruh
utnuk membuat tinggi kubus. Hal tersebut menunjukkan bahwa
indikator mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan

belum terpenuhi.

Gambar 4.8 Lembar jawaban siswa ADP kelas eksperimen soal
No 2

Dari jawaban tes kemampuan komunikasi matematis di atas,

terlihat bahwa siswa kelas eksperimen sudah mampu
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mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan. Siswa sudah
bisa membuat informasi yang diketahui dari soal dan menggunakan
rumus dengan benar serta hasil akhir dan kesimpulannya juga tepat.
Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator mengekspresikan ide-

ide matematika melalui tulisan sudah terpenuhi.

Gambar 4.9 Lembar jawaban siswa AK kelas kontrol soal No 2

Sedangkan jawaban tes kemampuan komunikasi matematis
pada kelas kontrol, terlihat bahwa siswa kurang mampu
mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan. Siswa belum
mampu membuat informasi yang diketahui soal serta penggunaan
rumus masih juga salah, yang ditanyakan adalah luas permukaan
dan biaya yang dibutuhkan, akan tetapi siswa belum mampu
menyelesaikannya secara tepat dan benar. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa indikator = mengekspresikan ide-ide
matematika melalui tulisan belum terpenuhi.

. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi
ide-ide matematika secara tertulis

Indikator kedua merupakan kemampuan memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika secara
tertulis dimana siswa sudah bisa memahami idenya yang akan
disampaikan ke dalam bentuk tulisan. Menurut Agustyaningrum
(2011: 379) kemampuan siswa dalam menginterpretasikan
(menafsirkan) ide-ide matematis yang terdapat dalam persoalan
matematika. Artinya siswa harus dapat memahami dengan baik apa



79

yang dimaksudkan dari suatu soal dan dapat merumuskan
kesimpulan dari masalah yang diberikan. Siswa dapat saling
bertukar ide mengenai pokok permasalahan yang dimaksudkan
dalam soal. Siswa juga dapat menuliskan informasi-informasi yang
terdapat dalam soal untuk memperjelas masalah dan selanjutnya
siswa akan dapat membuat kesimpulan yang benar di akhir
jawabannya.

Kemampuan siswa kelas ekperimen sudah memenuhi
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis,
sedangkan kemampuan siswa kelas kontrol belum memenuhi

indikator kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis.

Berikut jawaban siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol:

Gambar 4.10 Lembar jawaban siswa FAH kelas eksperimen
soal No 3

Dari jawaban tes kemampuan komunikasi matematis di atas,
terlihat bahwa siswa kelas eksperimen sudah mampu memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika secara
tertulis.

Siswa sudah bisa mengemukakan idenya dengan mencari
luas permukaan balok terlebih dahulu kemudian siswa
mendapatkan panjang balok dan kemudian barulah siswa bisa
mencari volume balok. Akan tetapi siswa kurang teliti dalam
melakukan operasi aljabar dan juga tidak membuatkan satuan dari

masing-masing yang diketahui soal. Siswa juga salah dalam
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mesubsitusikan angka sehingga pada akhir jawaban juga salah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa indikator memahami,

menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika secara

tertulis sudah terpenuhi.

Gambar 4.11 Lembar jawaban siswa ND kelas kontrol soal No
3

Sedangkan jawaban tes kemampuan komunikasi kelas
kontrol, terlihat bahwa siswa kurang mampu memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika secara
tertulis. Siswa sudah bisa menyampaikan informasi yang diberikan
soal secara tertulis, akan tetapi pada tahap penyelesaian siswa
masih salah dalam penggunaan rumus. Hal tersebut menunjukkan
bahwa indikator = memahami,  menginterpretasikan, dan

mengevaluasi ide-ide matematika secara tertulis belum terpenuhi.



Gambar 4.12 Lembar jawaban siswa LQ kelas eksperimen soal
No 4a

Dari jawaban tes kemampuan komunikasi matematis di
atas, terlihat bahwa siswa kelas eksperimen sudah mampu
memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematika secara tertulis. Siswa sudah bisa membuat informasi
yang diketahui pada soal. Dalam penggunaan rumus siswa sudah
tepat dalam mecari volume kubus dan volume balok dan pada hasil
akhir siswa juga sudah benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa
indikator memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-
ide matematika secara tertulis sudah terpenuhi.

Gambar 4.13 Lembar jawaban siswa WSN kelas kontrol soal
No 4a
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Sedangkan jawaban tes kemampuan komunikasi kelas
kontrol, terlihat bahwa siswa kurang mampu memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika secara
tertulis. Siswa belum mampu menyampaikan informasi pada soal
secara tertulis akan tetapi siswa langsung saja mengalikan seluruh
angka yang diketahui soal tanpa melihat terlebih dahulu apa yang
ditayakan soal. Dalam penggunaan rumus, siswa tidak jelas rumus
apa yang digunakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator
memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide

matematika secara tertulis belum terpenuhi.
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Gambar 4.14 Lembar jawaban siswa VW kelas eksperimen
soal No 5

Dari jawaban tes kemampuan komunikasi matematis di
atas, terlihat bahwa siswa kelas eksperimen sudah mampu
memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematika secara tertulis. Siswa dalam penyelesaiannnya sudah
tepat dan benar serta penggunaan rumusnya juga benar. Hal
tersebut menunjukkan bahwa indikator memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika secara

tertulis sudah terpenuhi.
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Gambar 4.15 Lembar jawaban siswa DMP kelas kontrol soal
No 5

Sedangkan jawaban tes kemampuan komunikasi kelas
kontrol, terlihat bahwa siswa kurang mampu memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika secara
tertulis. Siswa belum mampu membuat informasi yang diberikan
oleh soal. Siswa langsung saja menjawab volume kubus bukan
volume kubus yang diperkecil yang ditanyakan oleh soal. Jawaban
siswa benar, tetapi tidak lengkap cara penyelesaiannya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa indikator memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika secara
tertulis belum terpenuhi.
. Kemampuan menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika
dan strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan
hubungan-hubungan dengan model-model situasi

Indikator yang ketiga merupakan kemampuan siswa dalam
menganalisis informasi yang diperoleh dari soal baik soal tersebut
berupa gambar ataupun grafik. Menurut Agustyaningrum (2011:
379) kemampuan ini menekankan pada kemampuan siswa dalam
melafalkan maupun menuliskan istilah-istilah, simbol-simbol
matematika, dan struktur-strukturnya dengan tepat untuk

memodelkan permasalahan matematika.
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Kemampuan siswa kelas ekperimen sudah memenuhi
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis,
sedangkan kemampuan siswa kelas kontrol belum memenuhi
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis.

Berikut jawaban siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol:

b OM@ 3 akan dicot =4 etk
Maka 1w dirding =3 a1 x 2, g0 X9 buah
- 3L,%m . Aul 2

Gambar 4.16 Lembar jawaban siswa ADP kelas eksperimen
soal No 1b

Dari jawaban tes kemampuan komunikasi matematis di
atas, terlihat bahwa siswa kelas eksperimen sudah mampu
menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dengan model-model situasi. Siswa sudah bisa
mengemukakan idenya bahwa untuk mencari luas bagian yang
akan dicat hanya memerlukan 4 sisi saja atau hanya ada 4 buah
dinding yang akan dicat. Hal tersebut menunjukkan bahwa
indikator menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika
dan strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan

hubungan-hubungan dengan model-model situasi sudah terpenuhi.

HET T mng, 2

Gambar 4.17 Lembar jawaban siswa SN kelas kontrol soal No
1b
Sedangkan jawaban tes kemampuan komunikasi matematis

pada kelas kontrol, terlihat bahwa siswa kurang mampu
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menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dengan model-model situasi. Siswa belum bisa
mengemukakan idenya bahwa untuk mencari luas permukaan yang
akan dicat memerlukan 4 dinding. Sementara itu siswa hanya
mengalikan 2 buah tinggi kubus tersbut. Hal tersebut menunjukkan
bahwa indikator ~menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi
matematika dan strukturnya untuk menyajikan ide-ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi

belum terpenuhi.

Perbavdingan teduanyaq 2
195 em>:14qD emP

Gambar 4.18 Lembar jawaban siswa MRL kelas eksperimen
soal No 4b

Dari jawaban tes kemampuan komunikasi matematis di
atas, terlihat bahwa siswa kelas eksperimen sudah mampu
menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dengan model-model situasi. Siswa sudah mampu
membuat perbandingan antara volume kubus dan volume balok
dengan tepat dan benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator
menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-

hubungan dengan model-model situasi sudah terpenuhi.
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Gambar 4.19 Lembar jawaban siswa AP kelas kontrol soal No
4b

Sedangkan jawaban tes kemampuan komunikasi matematis
pada kelas kontrol, terlihat bahwa siswa kurang mampu
menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dengan model-model situasi. Siswa belum bisa
menggunakan notasi dalam matematika secara tepat dan benar.
Volume seharusnya dinotasikan dengan cm?®, akan tetapi Siswa
hanya membuat cm saja. Hal tersebut menunjukkan bahwa
indikator menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dengan model-model situasi belum terpenuhi.

Model pembelajaran aktif memiliki beberapa tipe. Salah
satunya adalah strategi snowball throwing. Menurut Komalasari
(2013: 67) menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang menggali
potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan
kreativitas dan keterampilan membuat, menjawab pertanyaan yang
dipadukan melalui suatu permainan imajinatif membentuk dan
melemparkan bola salju. Pada model pembelajaran ini ditekankan
pada kemampuan komunikasi matematis tulisan.

Pertama, siswa mencatat materi-materi penting yang
dijelaskan oleh ketua kelompok. Dalam hal ini, indikator
kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa sangat terlihat
yaitu kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika dan
kemampuan memahami ide-ide matematika serta kemampuan

dalam menggunakan istilah-istilah matematika. Kedua, siswa
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membuat pertanyaan mengenai materi yang dijelaskan oleh ketua
kelompoknya. Indikator kemampuan komunikasi matematis tulisan
juga terlihat seperti kemampuan mengekspresikan ide-ide
matematika, serta kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah
matematika. Ketiga, siswa ikut serta dalam menyimpulkan materi
dan mencatat kesimpulan materi. Indikator kemampuan
komunikasi matematis tulisan siswa sangat terlihat yaitu
kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika dan kemampuan
memahami ide-ide matematika serta kemampuan dalam
menggunakan istilah-istilah matematika.

Berdasarkan hasil penelitian data tes akhir yaitu tes
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih
baik dari pada tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
kontrol. Hal ini terjadi karena model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing yang efektif dan efesien membuat pembelajaran
matematika lebih bermakna, karena siswa tidak hanya paham
sendiri materi akan tetapi dapat mengungkapkan kembali atau
menyampaikan kepada teman-temannya. Hal tersebut berdampak
kepada kemampuan komunikasi matematis siswa baik secara
tertulis maupun lisan.

Komunikasi sangat penting dimiliki oleh siswa untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap kegunaan matematika
itu sendiri. Karena sangat jarang siswa dituntut untuk menyediakan
penjelasan dalam pelajaran matematika, sehingga sangat asing bagi
mereka untuk berbicara tentang matematika (Roesdiana, 2016:
172).

Zaeni, dkk (n.d :535) menyatakan bahwa pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran snowball throwing dengan
pendekatan  kontekstual terhadap kemampuan komunikasi
matematis efektif. Hal tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan

komunikasi matematis siswa sudah mencapai ketuntasan individual
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dan ketuntasan klasikal. Faktor yang mempengaruhi ketuntasan
tersebut adalah keaktifan siswa yang sangat baik, dan antusiasme
siswa dalam proses pembelajaran model snowball throwing dengan
pendekatan kontekstual.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian tentang tes
kemampuan komunikasi matematis di atas terlihat bahwa siswa
kelas eksperimen mampu memahami masalah dengan baik. Selain
itu, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing juga dapat melatih siswa untuk
menjelaskan kembali materi kepada teman-temannya serta menulis
satu pertanyaan sehingga siswa terlatih tidak hanya menyelesaikan
permasalahan, namun dapat juga menciptakan permasalahan atau
persoalan matematika baru, dengan demikian penguasaan siswa

terhadap konsep matematika lebih bermakna dan lebih mantap.

D. Kendala dan Solusi

Selama melakukan penelitian ini ada beberapa kendala yang

peneliti temui dilapangan yaitu:

1.

Peneliti mengalami kesulitan dalam mengkondisikan siswa untuk
mengikuti pembelajaran, hal ini karena siswa belum terbiasa untuk
belajar berkelompok dan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing. Persoalan ini diatasi dengan,
mengawali pembelajaran dengan penyampaian secara umum proses
pembelajaran yang akan dilakukan.

Pada proses pembelajaran ada siswa yang tidak memperhatikan dan
tidak ikut berdiskusi dengan kelompknya. Persoalan ini peneliti atasi
dengan menegur serta mendekati siswa tersebut sehingga siswa terbiasa
dengan alur proses pembelajaran.

Peneliti kesulitan memotivasi siswa untuk bertanya, memberikan
sanggahan, menyimpulkan serta menjawab pertanyaan. Siswa masih
enggan dalam menyampaikan pendapat dan sarannya kepada siswa lain.

Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti memberi
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pengertian kepada siswa bahwa dalam menjawab ataupun memberikan
pertanyaan maupun sanggahan tidak harus selalu benar karena kita
sama-sama sedang belajar.

. Pada langkah snowball throwing kertas dibuat menyerupai bola dan
dilemparkan, akan tetapi supaya mencegah dari keributan peneliti

menyuruh siswa untuk melipat/menggulung kertas tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas VIII SMP

Negeri 3 Pariangan dan pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
berada pada kriteria banyak.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis yang
mendapat perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mendapatkan perlakuan pembelajaran secara konvensional
dengan uji-t dan didapatkan nilai thiwng = 3,33.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat

mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

1.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan
karena masih adanya faktor-faktor yang belum diperhatikan secara
seksama. Untuk itu bagi semua pihak yang berkompeten diharapkan
untuk mengembangkan penelitian ini, baik sebagai penelitian lanjutan
dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
dalam pembelajaran matematika sehingga model pembelajaran baru

tersebut dapat berkembang di dunia pendidikan kita ini.

. Diharapkan guru mampu menciptakan pembelajaran yang menuntut

siswa untuk dapat membangun pengetahuannya sendiri dan menuntun
siswa agar lebih aktif dalam belajar sehingga siswa memiliki
pengalaman sendiri dalam belajar. Salah satunya dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing

. Bagi peneliti-peneliti berikutnya yang tertarik dengan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap kemampuan

90
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komunikasi matematis siswa agar dapat memperhatikan manajemen

waktu pelaksanaan pembelajaran tersebut.
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